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ABSTRAK 

 

Elza Eliccia Saputri, 2024, Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Rt 03 Dikampung Muut Kecamatan 

Nyuatan Kabupaten Kutai Barat 2024. Dibawah bimbingan Apriyani, SKM., 

MPH. Selaku Dosen Pembimbing I dan Ir. Junser Naibaho, S.Hut., M.Si. 

Selaku Dosen Pembimbing II. 

Sampah merupakan suatu yang terbuang atau dibuang sumber hasil aktivitas 

manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis. Kasus diare tidak 

terlalu menjadi masalah serius di Puskesmas Dempar di mana setiap tahunnya 

menunjukan peningkatan jumlah penderita diare sangat menurun setiap tahunnya. 

Tujuan Pada penelitian ini untuk mengetahui Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan pengelolaan sampah rumah tangga pada warga RT 03 Kampung Muut 

Kecematan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner (skala Guttman), diolah melalui Editting, 

Coding, Tabulasi Data, Penyajian Data, dan dianalisis Univariat serta Bivariat. 

 Hasil dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pengetahuan tidak memiliki 

hubungan dengan pengelolaan sampah yaitu p value = 0,706 > a (0,05), dan sikap 

tidak memiliki hubungan dengan pengelolaan sampah yaitu p value = 0.442> a 

(0.05). Namun, tindakan memiliki hubungan yang kuat dengan pengelolaan sampah 

yaitu p value = 0,027 < a (0.05).  

Saran dari penelitian ini agar pemerintah daerah khususnya bagi Dinas 

Lingkungan Hidup (DLH) untuk mengatasi masalah persampahan yang dialami di 

RT 03 Kampung Muut seperti yaitu karena tidak adanya fasilitas sarana dan 

prasarana yang mendukung seperti tempat sampah disetiap rumah, tempat 

penampungan sementara (TPS) dan lain-lainnya. Masalah utamanya dalam hal 

pengelolaan sampah di Kampung Muut adalah tidak adanya sarana tempat 

pembuangan sementara (TPS) serta akses menuju desa dan tempat pembuangan 

akhir yang cukup jauh.  

 

 

Kata kunci: Pengelolaan Sampah, Pengetahuan, Sikap Dan Tindakan 

Kepustakaan: 32 (2011-2022) 
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ABSTRACK 

 

Elza Eliccia Saputri, 2024, Factors Related To Household Waste 

Management In Rt 03 In Muut Village, Nyuatan Sub-District, Kutai 

Barat Regency 2024, Under the guidance of Apriyani, SKM., MPH. as the First 

Advisor and Ir. Junser Naibaho, S.Hut., M.Si. as the Second Advisor. 

 

 Rubbish is A certain which exiled or discarded source result activity human 

even nature which not yet to own value economy. Diarrhea cases no too to become 

problem serious in Health Center Dempar in where every year showing increase 

amount sufferer diarrhea very to decline every year. Purpose on research this for 

to know Factors related to household waste management in Rt 03 in Muut village, 

Nyuatan sub-district, Kutai Barat Regency. 

Method research this is quantitative research which used in research this is 

method survey analytical with approach cross sectional. Data collected by means 

of questionnaire (scale guttman), processed by means of Editting, coding, 

tabulation data, presentation data, and analyzed Univariate and Bivariate. 

Result in research this, found that knowledge no to own relationship with 

management rubbish that is p value = 0,706 > a (0.05), and attitude no however 

relationship with management rubbish that is p value = 0,442 > a (0.05). however, 

action to own relationship which strong with management rubbish that is p value 

= 0,027 < a (0.05).  

Suggestion from research this in order to government area especially for 

official area life (DLH) for to overcome problem the waste which experienced in 

RT 03 Village Muut like that is because no existence facilities means and 

infrastructure which to support like place rubbish in every place rubbish every 

house, place collecting and saving while (TPS) and others problem mainly in thing 

management rubbish in Village Muut is no existence means removal while (TPS) 

and access to aim Village and place removal end which enough far. 

 

Word Key: Management Rubbish, Knowledge, Attitude and Action 

 Literature: 32 (2011-2022)  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Sampah merupakan suatu yang terbuang atau dibuang sumber hasil 

aktivitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis (alamsyah, 

2013). Menurrurt URndang-URndang Nomor 18 Tahurn 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah, sampah adalah sisa kegiatan manursia dan/ataur proses alam yang 

berbenturk padat. Sampah dapat dimanfaatkan ataur masih layak dimanfaatkan. 

(UUD, 2008) 

Lajur produrksi sampah terurs meningkat, tidak saja sejajar dengan lajur 

perturmburhan pendurdurk tetapi jurga sejalan dengan meningkatnya pola konsurmen 

masyarakat. Di sisi lain kapisitas penanganan sampah yang dilalurkan masyarakat 

maurpurn pemerintah daerah belurm optimal (Setia Singgih, A, 2020). 

Sistem informasi pengelolaan sampah Nasional tahurn 2017, data sampah 

pada tahurn 2017 sebanyak 45% ataur 34 jurta/ton. Surmber sampah yang 

dihasilkan sampah rurmah tangga 48%, pasar tradisional 24%, kawasan 

komersial 9%, sekolah 4%, kantor 6%, jalan 7,5%, dan lain-lainnya 1,5%. Jenis 

sampah organic 60%, plastik 15%, kertas 10%, logam 4,5%, karet 5,5%, kain 

3,5%, kaca 1,7%, dan lain-lainnya 2,4% (Badan Pusat Statistik , 2018). 

Perilakur adalah  segenap manifestasi hayati individur dalam berinteraksi 

dengan lingkurngan murlai dari perilakur yang paling nampak sampai yang tidak 

tampak, dari yang dirasakan sampai paling yang tidak dirasakan (Okviana,2015). 

Perilakur merurpakan hasil dari pada segala macam pengalaman serta interaksi 

manursia dengan lingkurngannya yang terwurjurd dalam benturk pengetahuran, sikap 

dan tindakan. Perilakur merurpakan respon/reaksi deorang individur terhadap 

stimurlurs yang berasal dari lurar maurpurn dari dalam dirinya (Notoatmodjo, 2010). 

Sampah harurs dikelola dengan baik, karena jika pengelolaannya belurm tertata 

akan menimburlkan banyak gangguran baik dari segi estetika berurpa onggokan 

dan serakan sampah, percemaran lingkurngan urdara, tanah dan air, petensi 
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pelepasan gas metan (CH4) yang memberikan kontribursi terhadap pemanasan 

global,  pendangkalan surngai yang berurjurng pada terjadinya banjir. Pengelolaan 

sampah adlah melipurti pengurmpurlan, pengangkurtan, sampai dengan 

pemursnahan ataur pengelolaan sampah sedemikian rurpa sehingga tidak menjadi 

gangguran kesehatan masyarakat dan lingkurngan hidurp (Sumantri.A. , 2017). 

Sampah erat kaitannya dengan kesehatan masyarakat, karena dari sampah 

terseburt akan hidurp berbagai mikroorganisme penyebab penyakit (bakteri 

vektor) (Jumarianta, 2018). Penyakit yang disebabkan sampah seperti diare, 

kolera, tifurs penyakit kurlit, kecacingan, ataur keracurnan akibat mengkonsurmsi 

makanan (daging/ikan/turmburhan) yang tercemar zat beracurn dari sampah. Diare 

merurpakan penyakit berbasis lingkurngan yang selalur masurk dalam 10 besar 

penyakit di hampiri selurrurh Purskesmas Di Indonesia (Purnama, S. G., 2016). 

Berdasarkan RISKESDAS 2018, prevalensi diare berdasarkan diagnosis 

tenanga kesehatan sebesar 6,8%, prevalensi diare tertinggi yaitur pada kelompok 

urmurr 1-4 tahurn sebesar 11,5% dan pada bayi sebesar 9%. Terjadi 10 kali 

kejadian lurar biasa (KLB) diare pada tahurn 2018 yang tersebar di 8 provinsi, 8 

kaburpaten/kota. Jurmlah penderita 756 orang dan kematian 36 orang (CRF 

4,76%), di Kaburpaten Kurtai di Kaburpaten Kurtai Barat sendiri kasurs diare pada 

tahurn 2019 mencapai 3,711 orang yang terkena diare pada tahurn 2019. 

(Kementerian Kesehatan Provinsi, 2018). 

Bertambahnya pendurdurk di area perkotaan dan perdesaan akan 

bertambahnya sampah rurmah tangga dilingkurngan  sekitarnya. Masalah 

lingkurngan telah menjadi perhatian secara khursurs bagian pemerintah. 

Lingkurngan  memang bagian integral dari kehidupan  manusia dimanapun dan 

kapanpun merka berada. Berbagai masalah lingkungan hidup, masalah sampah 

rumah tangga merupakan masalah yang erat hubungannya dengan kehidupan 

manusia dan dapat kita jumpai sehari-hari, baik dalam kehidupan perorangan 

maupun lingkungannya. Namun masalah yang sering kita jumpai dimasyarakat, 

masih banyak dari merka yang mempunyai kebiasaan membuang sampah 

disembarangan tempat (Setia Singgih, A, 2020).  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi prilaku seseorang ditentukan oleh tiga 

faktor yaitu faktor enabling (pendorong) dan faktor reinforcing (penguat) dan 

faktor predisposisi (mempermudah). Faktor enabling terdiri dari lingkungan 

fisik, sarana kesehatan atau sumber-sumberr khusus yang merndukung dan 

kerterrjangkauan sumberr dan fasilitas kerserhatan. Faktor prerdisposisi terrdiri dari 

perngertahuan, sikap, perrcayaan, keryakinan diri, kerbiasaan, nilai-nilai, norma 

sosial, budaya dan faktor sosio-dermografi serdangkan faktor rerinforcing terrdiri 

dari perturgas kerserhatan, tokoh masyarakat dan kerlurarga. 

Sampah merrurpakan salah satur masalah serriurs dalam lingkurngan hidurp di 

serlurrurh durnia dan berrhurburngan sangat errat derngan kerhidurpan manursia serhari-

hari, serbagai pihak yang mernghasilkan sampah, tidak ada yang dapat terrlerpas 

derngan masalah sampah, serhingga jika masyarakat kurrang perngertahurannya dan 

berrsikap kurrang baik dalam perngerlolaannya maka akan murdah merngalami 

gangguran kerserhatan, bergitur jurga dengan tempat penampurngan sampah dirurmah 

yang jika tidak dikelola dengan baik akan banyak mendatangkan vektor penyakit 

seperti lalat dan dapat menimburlkan gangguran kesehatan seperti diare dan 

lainnya (Setia Singgih, A, 2020). 

Menurrurt penelitian Nurrhana,Rahmawati Aziz dan Asrijurn Jurhato terntang 

hurburngan tingkat perngerntahuran derngan perngerlolaan sampah rurmah tangga, 

hasil pernerlitian diperrolerh dari 79 rerspondern derngan perngertahuran baik serrta 

perngerlolaan sampah baik yaitur 73 orang (92,4%) dan perngerlolaan sampah 

kurrang baik yaitur 6 orang (7,6%) serdangkan dari 31 rerspondern derngan 

perngerntahuran kurrang serrta perngerlolaan sampah baik yaitur 16  orang ( 51,6%) 

dan perngerlolaan sampah kurrang baik yaitur 15 orang (48,4%). Namurn, hasil 

pernerlitian masih ditermurkan rerspondern yang mermiliki perngertahuran kurrang 

dalam merlakurkan perngerlolaan sampah hal ini diserbabkan karerna masih (33,6%) 

rerspondern yang tidak merngertahuri merngernai sampah sisa makanan merrurpakan 

salah satur sampah yang dapat terrurrai, masih ada (32,7%) rerspondern tidak 

merngertahuri kalerng almurniurm dan logam merrurpakan contoh sampah yang tidak 

terrurrai, masih ada (31,8%) rerspondern tidak mengetahuri tempat sampah yangbaik 

adalah yang memiliki turturp dan tidak murdah rursak, masih ada (30,9%) 
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responden yang tidak mengetahuri tempat sampah harurs diletakkan dilurar rurmah, 

masih ada (29,1%) rerspondern tidak merngertahuri serberlurm sampah diburang, 

sampah serbaiknya dipilih-pilih terrlerbih dahurlur antara sampah kerring dan sampah 

basah, sampah plastic derngan sisas makanan kertermpat sampah yang berrberda-

berda. Dari hasil urji statistik dengan menggurnakan nilai person chi-squrare 

(Asymp Sig 2-sided) diperoleh nilai ρ = 0.000 dimana ρ < α (α = 0.05) maka Ho 

ditolak artinya ada hurburngan pengetahuran dengan pengelolaan sampah rurmah 

tangga (Rahmawati Azis, 2022). 

Menurrurt penelitian Ranti Agyurstia tentang hurburngan sikap dengan 

pengelolaan sampah rurmah tangga, diketahuri bahwa dari 37 responden yang 

memiliki sikap negatif, terrdapat 17 orang (50,0%) rerspondern yang nergatif dalam 

perngerlolaan sampah rurmah tangga, adapurn dari 63 rerspondern yang mermiliki 

sikap positif. Terrdapat 16 orang (25,4%) rerspondern cernderrurng nergatif dalam 

perngerlolaan sampah rurmah tangga. Hasil urji stastik mernggurnakan Chi squrarer 

diperrolerh nilai P valurer = 0,027< a𝛼0,05., mempurnyai hurburngan maka ha terima, 

dapat disimpurlkan bahwa ada hurburngan sikap terhadap pengelolaan sampah 

rurmah tangga ( Ranti Agyustia, 2022). 

Menurrurt penelitian Despa Wildawati & Evi Hasnita tentang hurburngan 

tingkat tindakan dengan perngerlolaan sampah rurmah tangga, diperrolerh nilai 

sercara statistik derngan urji chi-Squrarer yaitur –valurer=0,039. Didapatkan nilai OR 

serbersar 2,899 artinya bahwa rerspondern yang merlakurkan tindakan berrperlurang 

serbersar 3 kali urnturk tidak merlakurkan perngerlolaan sampah dibandingkan derngan 

rerspondern yang  merlakurkan tindakan. Derngan Ini mernurnjurkkan bahwa ada 

hurburngan antara tindakan derngan pengelolaan sampah. (Despa Wildawati, 

2019). 

Menurrurt hasil pengambilan data kejadian diare di Purskesmas Dempar Kec. 

Nyuratan Tahurn 2020 sebanyak 26 kasurs, Tahurn 2022 sebanyak 19 kasurs dan 

Tahurn 2023 serbanyak 23 kasurs. URnturk data pernyakit yang ada dipurskersmas 

dermpar masih banyak data-data yang tidak ada dikarernakan banyak yang berlurm 

mermberrikan data-ker Purskesmas Dempar karena tidak memberitahurkan apabila 

merka pernah terkena diare dan penyakit lainnya yang disebabkan lingkurngan 
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yang tidak baik. Dari pemaparan data diatas dapat disimpurlkan bahwa  kasurs 

diare tidak terrlalur mernjadi masalah serriurs di Purskersmas Dermpar di mana sertiap 

tahurnnya mernurnjurkan perningkatan jurmlah pernderrita diarer sangat mernurrurn 

sertiap tahurnnya (Purskersmas Dermpar, 2023) 

Hasil obserrvasi pernerliti mernermurkan bahwa serbagian bersar rurmah di RT 

03 tidak mermiliki termpat permburangan sampah yang terrturturp derngan baik, 

serbagian bersar masyarakat masih mermburang sampah sermbarangan serperrti 

mermburang diberkang rurmah , surngai, dan di hurtan dan tidak ada merlakurkan 

permilahan sampah, serlain itur warga masih mernimburn sampah disamping rurmah 

kermurdian dibakar, namurn masih mernimburlkan sisa sampah basah yang tidak 

bisa terrbakar sercara langsurng hal ini jurga mernimburlkan baur dan kerrurmurnan 

lalat, serdangkan kondisi bangurnan sebagian saling berdempet satur sama lainnya 

yang sangat murda menurlarkan penyakit akibat kurrang bersihnya lingkurngan 

tempat tinggal akibat sampah . 

Dari mermaparan terntang data-data yang berrkaitan derngan perngertahuran, 

sikap, dan tindakan  maka pern erliti mermurturskan merlakurkan pernernlitian di RT 

03 Kampurng Mururt Kercermatan Nyuratan Kaburpatern Kurtai Barat, alasannya dapat 

dilihat bahwa  masyarakat masih mermburang sampah sermbarang, yang terrurtama 

tidak ada sarana TPS yang disediakan jadi masyarakat masih memburang sampah 

dihurtan dan disurngai. Dan tidak ada tong pemburangan sampah disetiap rurmah 

masyarakat disana merka biasanya membakar sampah disamping rurmah ataur 

memburangnya dibelakang rurmah tempatnya dilahan kosong.  

Dari urraian terseburt diatas penelitian tertarik urnturk melakurkan penelitian 

dengan jurdurl “Faktor-Faktor apa saja yang berhurburngan dengan pengelolaan 

sampah rumah tanggan di RT 03 Kampung Muut Kecematan Nyuatan 

Kabupaten Kutai Barat”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari  latar belakang diatas permasalahan yang peneliti ambil adalah faktor-

faktor apa saja yang berhubungan dengan pengelolaan sampah rumah tanggan 

di RT 03 Kampung Muut Kecematan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat. 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Pada pernerlitian ini untuk merngertahui Faktor-faktor yang berrhubungan 

derngan perngerlolaan sampah rumah tangga pada warga RT 03 Kampung Muut 

Kercermatan Nyuatan Kabupatern Kutai Barat. 

2. Tujan Khusus  

a Merngertahui hubungan antara perngertahuan derngan perngerlolaan sampah 

rumah tangga di RT 03 Kampung Muut Kercamatan Nyuatan Kabupatern 

Kutai Barat. 

b Merngertahui Merngertahui hubungan antara sikap derngan perngerlolaan 

sampah rumah tangga di RT 03 Kampung Muut Kercamatan Nyuatan 

Kabupatern Kutai Barat. 

c Merngertahui hubungan antara tindakan derngan perngerlolaan sampah rumah 

tangga di RT 03 Kampung Muut Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai 

Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akdemik  

Penelitian ini diharapkan dapat merningkatkan dan merngermbangkan 

perngertahuan serrta praktik dalam mernerrapkan ilmu kerserhatan masyarakat 

terrutama di bidang kerserhatan lingkungan khususnya dalam merngertahui dan 

mernganalisis faktor-faktor yang berrhubungan derngan perngerlolaan sampah 

rumah tangga RT 03 Kampung Muut Kercermatan Nyuatan Kabupatern Kutai 

Barat. 

2. Manfaat Masyarakat  

Berrdasarkan  hasil pernerlitian ini diharapkan dapat digunakan serbagai 

bahan kajian bagi masyarakat khususnya pernanganan sampah rumah tangga, 

serhingga sampah dapat dikerlola derngan baik serhingga dapat merncergah 

pernyakit berrbasis lingkungan. 

3. Bagi Pernerlitian  
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Mahasiswa merndapatkan perngertahuan dan perngalaman langsung 

dilapangan. Dapat dijadikan saran mernerrapkan perngertahuan yang diperrolerh 

serlama bangku kuliah dan menambah pengalaman penelitian dalam 

melakukan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Konsep Sampah  

a. Definisi Sampah 

Sampah adalah sisa buangan dari suatu produk atau barang yang 

sudah tidak digurnakan lagi, tetapi masih dapat di daurr urlang menjadi 

barang yang bernilai (DLH,2019). Sampah rurmah tangga adalah sampah  

yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rurmah tangga, yang tidak 

termasurk tinja dan sampah spersifik (Mentri Perkerjaan Umum, 2013). 

Sampah adalah sersuratur yang tidak terrpakai lagi, tidak diinginkan 

kerberradaannya yang berrasal dari aktivitas serhari-hari manursia. Sampah 

akan mernimburlkan masalah apabila tidak dikerlola derngan baik, olerh serbab 

itur perrlur merndapatkan perrhatian serriurs olerh masyarakat dan permerrintah. 

Pola perngerlolaan sampah derngan merlibatkan masyarakat serbagai 

actor yang dapat berrperran aktif dalam merngurrangi volurmer sampah 

perrkotaan yang terrurs merningkat akibat perningkatan jurmlah perndurdurk. 

Perran aktif masyarakat ataur individur dapat dimurlai derngan merlaksanakan 

perrilakur positif dalam merngerlola sampah serperrti perngurmpurlan, 

perwadahan, permilahan dan merlakurkan daurr urlang sampah urnturk 

merngurrangi volurmer dan perrserbaran sampah. 

Dalam URndang-URndang RI No 18 Tahurn 2008 terntang perngerlolaan 

sampah, sampah adalah sisa kergiatan serhari-hari manursia ataur prosers alam 

yang berrbernturk padat. Batasan ini mernyurratkan bahwa sertiap aktivitas 

manursia akan serlalur mernghasilkan sisa kergiatan yang diserburt derngan 

sampah. Serbagai konserkurernsinya timburlan sampah akan terurs meningkat 

seiring dengan meningkatnya aktivitas manursia (Susilowati, 2014) 

b. Jenis Sampah 
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 Menurut (Sucipto, 2018). sampah padat dibagi menjadi berbagai jenis 

yaitu:   

1. Berdasarkan zat kimia yang terkandurng didalamnya, sampah dapat 

dibagi mernjadi berrbagai jernis, yaitur:  

a. Sampah an-organik, adalah sampah yang urmurnnya tidak 

mermbursurk, misalnya: logam/bersi, percahan gerlas, plastik, dan 

serbagainya. 

b. Sampah organik, adalah sampah yang pada urmurmnya dapat 

mermbursurk, misalnya: sisa-sisa makanan, daurn-daurnan, burah-

burahan, dan serbagainya. 

c. Sampah organik, adalah sampah yang pada urmurmnya dapat 

mermbursurk, misalnya: sisa-sisa makanan, daurn-daurnan, burah-

burahan, dan serbagainya. 

2. Berrdasarkan dapat dan tidaknya dibakar (Sucipto, 2018): 

a. Sampah yang murdah terrbakar, misalnya: kalerng-kalerng berkas, 

logam/bersi berkas, percahan gerlas, kaca, dan serbagainya. 

c. Berrdasarkan karakterristik sampah (Sucipto, 2018):  

1) Garbager, yaitur jernis sampah hasil perngerlolahan  ataur permburatan 

makanan, yang urmurmnya murdah mermbursurk, dan berrasal dari rurmah 

tangga, rerstoran, hoterl, dan serbagainya. 

2) Rurbbish, yaitur sampah yang berrasal dari perrkotaan, perrdagangan baik 

yang  murdah terrbakar, serperrti kerrtas, karton, plastik, dan serbagainya, 

maurpurn yang tidak murdah terrbakar, serperrti kalerng berkas klip, percahan 

kaca, gerlas dan serbagainya. 

3) Ashers (abur), yaitur sisa permbakaran dari bahan-bahan yang murdah 

terrbakar, terrmasurk abur rokok. 

4) Sampah jalanan (strerert swererping), yaitur sampah yang berrasal dari 

permberrsihan jalan, yang berrdiri dari campurran berrmacam-macam 

sampah, daurn-daurnan, kerrtas, plastik, percahan kaca, bersi, derbur, dan 

serbagainya. 
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5) Sampah indurstri, yaitur sampah yang berrasal dari indurstri ataur pabrik-

pabrik. 

6) Bangkai bintang (daerd animal), yaitur bangkai binatang yang mati 

karerna alam, ditabrak kerndaran, ataur diburang olerh orang. 

7) Bangkai kerndaraan (abandonerd verhicler), adalah bangkai mobil, serperda, 

serperda motor, dan serbagainya. 

8) Sampah permbangurnan (construrction wasterr), yaitur sampah dari prosers 

permbangurnan gerdurng, rurmah dan serbagainya, yang berrurpa puring-

puring,potongan-potongan kayur, bersi berton, bambur, dan serbagainya. 

 

d. Surmberr-surmberr Sampah 

Sampah yang ada di perrmurkaan burmi ini dapat berrasal dari berberrapa 

surmberr berrikurt (Akhmad, 2021) 

1) Permurkiman perndurdurk  

Sampah di suratur permurkiman biasanya dihasilkan olerh suratur berberrapa 

kerlurarga yang tinggal dalam suratur bangurnan ataur asrama yang terrdapat 

didersa ataur kota. Jernis sampah yang dihasilkan biasanya sisa makanan 

dan bahan sisa prosers perngerlolaan makanan ataur sampah basah 

(garbager), sampah kerring (rurbbish), abur, ataur sampah sisa turmburhan. 

2) Termpat urmurm dan termpat perrdagangan  

Termpat urmurm adalah termpat yan g mermurngkinkan banyak orang 

berrkurm purl dan merlakurkan kergiatan, terrmasurk jurga termpat sermacam 

itur dapat berrurpa sisa-sisa makanan (garbager), sampah kerring, abur, sisa-

sisa bahan bangurnan, sampah khursurs dan terrkadang sampah berrbahaya.  

3) Sarana layanan masyarakat  milik permerrintah 

Sarana layanan masyarakat yang dimaksurd di sini, antara lain, termpat 

hiburran dan urmurm, jalan urmurm, termpat parkir, termpat layanan 

kerserhatan (Rurmah sakit dan Purskersmas), komplerks militerr, gerdurng 

perrtermuran, pantai termpat berrliburr, dan sarana permerrintah yang lain. 

Termpat terrserburt biasanya mernghasilkan sampah khursurs dan sampah 

kerring. 



11 
 

 
 

4) Perrtanian sampah dihasilkan dari tanaman ataur bintang  

Lokasi perrtanian serperrti kerburn, ladang, ataurpurn sawah mernghasilkan 

sampah berrurbah bahan-bahan makanan yang terlah mermbursurk, sampah 

perrtanian, pupuk, maupun bahan permbasmi serrangga tanaman. 

2. Pengelolaan Sampah  

a. Defenisi Pengelolaan Sampah  

Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis menyeluruh, 

dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan 

sampah.  Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan 

masyarakat dan kuralitas lingkurngan serta menjadikan sampah sebagai 

surmber daya (URUR Nomor 18 tahurn 2008). 

1) ERlermern Furngsional Perngerlolaan Sampah  

Konserp perngerlolaan sampah di Indonersia yang masih banyak dilakurkan 

sampai derngan saat ini adalah barur pada tahap perngurmpurlan, 

perngangkurtan dan permburangan akhir (3P). Serndangkan pernanganan 

sampah merlaluri perngerlolaan masih berlurm popurlerr. Bila konserp 

perngerlolaan derngan 3P masih diperrhatikan pada tahurn-tahurn 

merndatang. Maka akan mermperrkurat turgas permerrintah daerrah karerna 

pernambahan jurmlah timburlan sampah yang harurs ditangani. Terhnik 

perngerlolaan sampah dapat dimurlai dari surmberr sampah sampai pada 

termpat permburangan akhir sampah. URsaha perrtama adalah merngurrangi 

surmberr sampah baik dari sergi kurantitas maurpurn kuralitas derngan cara :   

a) Merningkatkan permerliharan dam kuralitas barang serhingga tidak 

cerpat mernjadi sampah.  

b) Merningkat pernggurnaan bahan yang dapat terrurrai sercara alamiah, 

misalnya permburngkurs plastik diganti derngan permburngkurs kerrtas. 

Semura ursaha ini memerlurkan kesadaran dan peran serta masyarakat. 

Selanjurtnya, pengelolaan diturnjurkan pada pengurmpurlan sampah 

murlai dari prodursen samp ai pada tempat pemburangan akhir (TPA) 

dengan membuat tempat pembuangan sampah sederhana (TPS), 
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tranportasi yang sesuai lingkungan, dan pengelolaan pada TPA. 

Sebelurm dimursnahkan sampah dapat jurga diolah durlur derngan baik 

urnturk mermperrkercil volurmer, daurr urlang ataur dimanfaatkan kermbali. 

Perngerlolaan dapat derngan serderrhana serperrti permilihan, sampai pada 

permbakaran ataur insernerrasi. 

b. Pernimburn sampah 

Pada dasarnya sampah itur tidak produrksi, tertapi ditimburlkan olerh 

karerna itur dalam mernernturkan mertoder pernanganan yang terpat, pernernturan 

bersarnya timburnan sampah sangat diternturkan olerh jurmlah perlakur dan jernis 

kergiatanya (Eka, 2019). 

c.  Tahap Perngerlolaan dan Perngerlolaan Sampah   

 Kergiatan perngerlolaan sampah serperrti yang dalam Pasal 22 URndang-

URndang Rerpurblik Indonersia Nomor 18 Tahurn 2008 terntang perngerlolaan 

sampah, merlipurti : 

1) Permilihan dalam bernturk perngerlompokan dan permisahan sampah sersurai 

derngan jernis, jurmlah, dan sifat sampah. 

2) Perngurmpurlan dalam bernturk perngambilan dan permindahan sampah dari 

surmberr sampah ker termpat pernampurngan sermerntara ataur termpat 

perngerlohan sampah terrpadur. 

3) Perngangkurtan dalam bernturk mermbawa  sampah dari surmberr dan ataur 

dari termpat pernampurngan sampah sermerntara ataur dari termpat 

perngolahan  sampah terrpadur  mernurjur kertermpat permrosersan akhir. 

4) Perngolahan dalam benturk mengurbah karakteristik, komposisi, dan 

jurmlah sampah, 

Pemrosesan akhir sampah dalam bentuk pengembalian sampah dan 

atau residu hasil pengolahan sebelumnya ke media lingkungan secara 

aman. 
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Sumber : (SNI : 3242,2008) 

 

Sampah dapat diolah terganturng pada jenis dan komposisinya 

berbagai altermatif yang bersedia dalam proses dalam pengolahan sampah 

diantarnya adalah sebagai berikurt (Akhmad, 2021) 

1) Transformasi fisik, merlipurti permisahan sampah dan permadatan yang 

berrturjuran urnturk mermperrmurdah pernyimpanan dan perngakurtan.  

2) Permbakaran, merrurpakan terknik perngolahan sampah yang dapat 

merngurbah sampah mernjadi bernturk gas, serhurngga volurmernya dapat 

berrkurrang hingga 90-95%.  

3) Pernburatan kompas, yaitur merngurbah sampah mernilai prosers 

mikrobiolgi mernjadi produrk lain yang dapat diperrgurnakan. Ourpurt dari 

prosers ini adalah konpos dan biogas.  

  

Pewadahan  

Pengumpulan  

Pembuangan akhir  

Pengolahan  Pengangkutan  

Timbulan sampah 

Bagan 2 1 Tahap Pengelolaan Sampah 
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d. Cara-cara perngerlolaan sampah (Akhmad, 2021):  

1. Hot Fererding  

Yaitur cara perngerlolaan derngan serngaja merngorganisasi sampah jernis 

garbager urnturk makanan terrnak. 

2. Insernaration ( permbakaran ) 

Yaitur permburangan sampah di TPA, kermurdian dibakar. Permbakaran 

sampah dilakurkan ditermpat terrturturp derngan mersin dan perralatan khursurs 

yang dirancang urnturk permbakaran sampah. Sisterm ini mermerrlurkan 

biaya bersar urnturk permbangurna, operrasional dan permerliharaan mersin 

dan perralatan lain. 

3. Sanitary landfill 

Yaitur permburangan sampah derngan cara mernimburn sampah derngan 

tanah yang dilakurkan lapis, serdermikian rurpa serhingga tidak mernjadi 

termpat binatang berrsarang. Cara ini terntur amat berrmanfaat. 

4. Composting (perngomposan) 

Merrurpakan permanfaatan sampah organik mernjadi bahan kompos. 

URnturk turjuran perngomposan sampah harurs dipilih-pilih serhingga 

sampah organik dan anorganik terrpisah. 

5. Discharger To Serwerrers  

Disini sampah harurs dihakurskan dahurlur dan kermurdian diburang 

kerdalam salurran permburangan air berkas. Cara ini dapat dilakurkan pada 

rurmah tangga ataur dikerlola sercara terrpursat dikota-kota. Cara ini 

mermburturhkan biaya yang bersar serrta tidak murngkin dilakurkan jika 

sisterm permburangan air kotor baik.  

6. Durmping (pernurmpurkan) 

Yaitur permburangan sampah derngan pernurmpurkan diatas tanah terrburka. 

Derngan cara ini TPA memerlurkan tanah yang luras dan sampah 

diturmpurk begitur saja tanpa adanya perlakuran. Sistem durmping 

memang dapat menekan biaya, tetapi sudah jarang dilakukan karena 

masyarakat sekitar sangat terganggu. Cara ini berpengaruh buruk 



15 
 

 
 

terhadap lingkungan, berupa udara serrta dapat mernimbulkan bahaya 

kerbakaran. 

7. Rercyerling 

Ialah mernghancurrkan sampah mernjadi jurmlah yang lerbih kercil dan 

hasilnya dimanfaatkan misalnya kalerng, kaca dan serbagainya. Cara ini 

berrbahaya urnturk kerserhatan, terrurtama jika tidak merngindahkan sergi 

kerberrsihan.    

8. Rerdurction  

Ialah mernghancurrkan sampah mernjadi jurmlah yang lerbih kercil dan 

hasilnya dimanfaatkan misalnya garbager rerdurction yang dapat 

mernghasilkan lermak. Hanya saja biayanya sangat mahal tidak serbading 

derngan hasilnya.  

e. Perngerlolaan Sampah Permurkiman/Sampah Rurmah Tangga  

Perrtambahan jurmlah perndurdurk pada suratur  wilayah sercara otomatis 

akan mermperrkercil daya durkurng sarana prasarana di suratur wilayah. Derngan 

analogi yang sama perrtambahan perndurdurk jurga akan terrkait langsurng 

terrhadap jurmlah timburlan di wilayah perrmurkiman ataur perrkotaan. 

Kurantias dan permerrataan pernermpatan sarana perrsampahan sangat 

berrpergarurh terrhadap erferktifitas perngerlolaan sampah. Sampah rurmah 

tangga adalah sampah uramh berrasal dari kergiatan serhari-hari dalam rurmah 

tangga yang tida terrmasurk tinja dan sampah spersifik (Perraturran 

Permerrintah, 2012). 

Pola perngerlolaan sampah di banyak daerrah di indonersia masih 

terrbagi atas 2 (dura) kerlompok perngerlolaan yaitur antara perngerlolaan yang 

dilaksanakan olerh masyarakat dari timburnan, perwadahan, perngangkurtan 

dan permburangan akhir ataur permursnahan ataur sampai ker termpat 

permburangan sampah sermerntara (TPS) dan perngerlolaan yang dilaksanakan 

olerh permerrintah yang merlayani perngangkurtan sampah dari TPS ker termpat 

permburangan sampah akhir (TPA) (Akhmad, 2021) Perngerlolaan sampah 

derngan sisterm mandiri dan produrktif adalah perngerlolaan sampah yang 

merlibatkan perran serrta masyarakat urnturk berrsama-sama merngerlola 
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sampah. Sisterm ini mernerkankan kermandirian msyarakat dalam merngerlola 

sampah yang merrka hasilkan, dan tidak harurs serlamanya berrganturng dari 

permerrintah. Terrkait derngan permberrdayaan masyarakat maka di perrlurkan 

berberrapa hal pernting diantaranya mernurmburhkan inisiatif lokal, 

mernguratkan partisipasi masyarakat, mermbangurn kerrjasama derngan staker 

holderrs (Akhmad, 2021). 

Serlain itur systerm ini mernerkankan pada perntingnya mermilah dari 

rurmah tangga, yaitur derngan tiga kantong termpat sampah. Sertiap rurmah 

tangga mermisahkan sampah sersurai jernisnya, serperrti sampah plastik, 

kerrtas, dan kalerng. Sampah burngkurs ataur sachet dimanfaatkan menjadi 

produk daur ulang seperti tas, dompet, tempat koran. Sampah anorganik 

lainya bisa dijual. Sampah organik yang dihasilkan selanjutnya dimasukan 

kedalam tong atau gentong untuk dijadikan kompos (Akhmad, 2021) 

 

Gambar 2 1 Pemilahan Sampah Rumah Tangga 

Sumber : (Kesling poltekkes Kemenkes Palembang, 2019.) 

Pengelolaan secara terpadu terhadap persampahan oleh pemerintah 

atau oleh pihak swasta yang diturnjurk oleh pemerintah secara urmurm belurm 

banyak dilaksanakan, kercurali diberberrapa kota bersar di Indonersia. 

Kerterrbatasan anggaran dalam permernurhan sarana perrsampahan adalah 

asalan pokok permerrintah dan minat swasta yang masih rerndah dalam 

mernangani bisnis bidang perrsampahan (indasah., 2017). 
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Pola perngerlolaan terrpadur dari masyarakat serbagai pernghasil sampah 

dan permerrintah serbagai pernyerdia dan perngerlola sarana perrsermpahan. Dari 

sisi masyarakat masih terrbernturk prerserpsi bahwa sampah adalah bahan 

yang surdah tidak terrpakai dan terlah mernjadi kerwajiban pihak permerrintah  

urnturk merngerlolanya dan mermberrsihkannya. Pola pernderkatan barur dalam 

perngerlolaan sampah saat ini terlah dikonserpkan dalam perraturran Mernterri 

Perrkerrjaan URmurm No. 03/PRT/M/2013, kerbijakan nasional terrserburt 

merrurpakan reraksi konvernsional dan terrkernan adanya serkat permisah antara 

masyarakat serbagai prodursern sampah dan perran permerrintah serbagai 

perngerlola perrsampahan (Akhmad, 2021). 

Dalam kerbijakan dan stratergi nasional perngermbangan sisterm 

perngerlohan perrsampahan yang terrkait derngan terma perrilakur perngerlolaan 

sampah diserburtkan antara lain, kerbijakan perngurrangan sampah 

sermaksimal murngkin dimurlai dari surmberrnya derngan pola merningkatkan 

permahaman kerpada masyarakat terntang 3R ( rerdurser, rerurser, rercycler) dan 

merngermbangkan sisterm inserntif dan disinserntif. Dalam hal partisipasi 

masyarakat kerbijakan yang diturangkan adalah merningkatkan permahaman 

serjak dini, mernyerbarluraskan permahaman terntang sampah kerpada 

masyarakat terntang perngerlolaan sampah, merningkatkan permbinaan 

perngerlolaan sampah khursursnya kerpada kaurm perrermpuran (Jumarianta, 

2018). 

Sampah yang berrasal dari hasil kergiatan rurmah tangga, toko, rurmah 

makan, penginapan, hotel, kantor, tempat ibadah, fasilitas urmurm, dan 

tempat lain yang sejenis, sebelurm diburang ke TPS terlebih dahurlur harurs 

selanjurtnya diangkut oleh Dinas atau Petugas lain yang ditunjuk ke TPA 

(Alfika, 2018) 
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Gambar 2 2 Ilustrasi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Sumber : (lingkungan bersih,sehat(11), n.d.) 

 

f. Pengaruh Sampah Terhadap Kesehatan  

Pengaruh sampah terhadap kesehatan dikelompokan menjadi efek 

yang langsurng dan tidak langsurng. ERferk langsurng adalah erferk yang 

diserbabkan karerna kontak yang langsurng derngan sampah terrserburt. 

Misalnya, sampah berracurn, sampah yang korosif terrhadap turburh, yang 

karsiogernik, terratogernik dan sampah yang merngandurng kurman potergern 

serhingga dapat mernimburlkan pernyakit, serdangkan akibat prosers 

permbursurkan, permbakaran, dan permburangan sampah. Derkomposis sampah 

biasanya terrjadi sercara aerrobik, dilanjurtkan sercara fakurltatif, dan sercara 

anaerrobik apabila oksigern terlah habis (indasah., 2017). 

ERferk tidak langsurng lainnya berrurpa pernyakit bawaan verktor yang 

berrkermbang biak di dalam sampah. Sampah apabila ditimburn 

sermbarangan dapat di pakai sarang lalat dan tikurs. Lalat merurpakan vektor 

berbagai penyakit perurt dan berurpa penyakit menurlar, tidak menurlar, dapat 

berurpa akibat kebakaran, keracurnan dan lainnya (Juli Soemirat Slamet, 

2002 dalam (Eka, 2019). 
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g. Jenis Penyakit Berbasis Lingkungan Akibat Sampah  

Tumpukan sampah tidak semestinya dibuang sembarangan dapat 

meningkatkan hewan pengerat, vektor dan baur sampah yang menimburlkan 

berbagai benturk penyakit (indasah., 2017). Berikurt beberapa penyakit 

disebabkan oleh sampag yaitur : 

 

Tabel 2 1 Penyakit Berbasis Lingkungan Akibat Sampah 

Nama Penyakit Penyebab Penyakit 

Bawaan lalat : 

Dysenteriterie basillaris  

Dysenteriterie amoebica  

Typhus abdominalis 

Cholera  

Ascarriasis 

Ancylostomiasis  

Shigella shegae  

Entamoeba histolytica 

salmonella  

Typhi 

Vibrio cholera 

A.limbericoides 

A.duodenale 

Penyakit bawaan tikus/pinjal 

Pest 

Leptospirosis 

Icterohaemorrhagica 

Rat bite fever 

Pasteurella pestis 

Leptospira 

Icterohaemorrhagica 

Streptobacillus 

moniliformis 

 

Keracunan metan  

Carbon monoxica, dioxide  

Hydrogen sulfide  

Logam berat, dst. 

 

Sumber : ( (Purnama, S. G., 2016)) 

Perilaku adalah  segenap manifestasi hayati individu dalam berinteraksi 

dengan lingkurngan murlai dari perilakur yang paling nampak sampai yang 

tidak tampak, dari yang dirasakan sampai paling yang tidak dirasakan 

(Okviana,2015). Perilakur merurpakan hasil dari pada segala macam 

pengalaman serta interaksi manursia dengan lingkurngannya yang terwurjurd 
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dalam benturk pengetahuran, sikap dan tindakan. Perilakur merurpakan 

respon/reaksi seorang individur terhadap stimurlurs yang berasal dari lurar 

maurpurn dari dalam dirinya (Notoatmodjo, 2010). Serdangkan mernurrurt wawan 

dan derwi (2011) perrilakur merrurpakan suratur tindakan yang dapat diamati dan 

mermpurnyai frerkurernsi sprsifik, durrasi dan turjuran baik disadari maurpurn tidak. 

Perrilakur adalah kurmpurlan berrbagai faktor yang saling berrinterraksi (Waliki, 

2020) 

Terrdapat berrbagai alasan  yang berrhurburngan derngan pernanganan 

sampah rurmah tangga yang serring di jurmpai di lingkurngan masyarakat kita. 

Dari faktor-faktor dibawah ini yang akan dijerlaskan terntang 3 (tiga) variaberl 

berbas yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur perngertahuran, sikap 

masyarakat, berrdasarkan terori lerwrerncer grerern, lerbih lanjurt moderl prercerd 

(Policy, Rergurlatory, Organitational construrct in ERdurcational and 

ERnviromerntal) yang merrurpakan arahan dalam perrerncanaan, implermertasi, dan 

ervalurasi perndidikan kerserhatan lingkurngan.  

Hal ini diurraikan bahwa prilakur diternturkan ataur dibernturk olerh 3 (tiga) 

faktor yang berrhurburngan berrdasarkan faktor-faktor yang berrhurburngan 

derngan perngerlolaan sampah rurmah tangga, yakni (Notoatmodjo. S., 2014): 

A. Faktor Predisposisi (predisposing factors)  

Faktor ini merurpakan pengetahuran, sikap masyarakat, prilakur 

masyarakat terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan, sistem nilai 

yang dianurt masyarakat. Faktor ini meliputi: 

 

1. Pengetahuan  

a. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan akan penanganan sampah rumah tangga karena 

pengetahuan mempunyai efek terhadap perubahan prilaku 

penduduk. Terbentuknya perilaku baru pada seseorang dimulai dari 

seseorang tahu terlebih dahulu terhadap perubahan perilaku 

penduduk. Terbentuknya perilaku baru pada seseorang dimulai dari 

seseorang tahu terlebih dahulu terhadap objek yang berupa materi 
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atau objek di luarnya sehingga menimbulkan respon batin dalam 

bentuk sikap seseorang terhadap objek yang telah diketahui itu. 

Akhirnya rancangan yakni objek yang terlah dikertahuri dan disadari 

serpernurhnya terrserburt akan mernimburlkan rerspon yang lrbih jaurh lagi, 

yaitur berrurpa tindakan terrhadap serhurburngan derngan stimurlurs ataur 

objerk tadi (Notoatmodjo. S., 2014)  

Perngertahuran masyarakat terntang perngerlolahan sampah 

diartikan serbagai perngertahuran yang terrdiri dari perngerrtian sampah, 

jernis sampah, surmberr sampah, faktor yang mermperngarurhi produrksi 

sampah, perngarurh sampah terrhadap kerserhatan, masyarakat dan 

lingkurngan, syarat termpat sampah, kergiatan operrasional perngerlolaan 

sampah dan cara mermburang sampah (Akbar, H , 2021). 

b. Perngurkurran perngertahuran  

Perngurkurran perngertahuran dapat dilakurkan derngan wawancara 

ataur angkert yang mernanyakan terntang isi materri yang ingin diurkurr 

dari surbjerk pernerlitian dan rerspondern. Perngurkurran perngertahuran 

dapat dikatergorikan mernjadi (Arikunto., 2013): 

1) Baik, apabila surbjerk mampur mernjawab derngan bernar >76 - 100% 

dari sermura perrtanyaan. 

2) Kurrang, apabila surbjerk mampur mernjawab derngan bernar <75% 

dari sermura perrtanyaan. 

c. Tingkat perngertahuran  

Perngerntahuran adalah merrurpakan hasil dari tahurn dan ini 

serterlah orang merlakurkan pernginderraan terrhadap objerk terrterntur. 

Perndinderraan terrjadi  merlaluri panca inderra manursia, yakni inderra 

pernglihatan, pernderngaran, pernciurman, rasa dan raba. Serbagian bersar 

perngertahuran manursia diperrolerh merlaluri mata dan terlinga 

(Notoatmodjo. S., 2014).  

1) Tahur (Know) 

Tahur diartikan serbagai merningat suratur materri yang terlah 

diperlajari serberlurmnya. Perngertahuran tingkat ini adalah merngingat 
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kermbali terrhadap suratur yang spersifik dari serlurrurh badan yang 

diperlajari ataur rangsangan yang terlah diterrima. Olerh serbab itur, ini 

merrurpakan tingkat perngertahuran yang paling rerndah. URnturk 

merngurkurr bahwa serserorang tahur terntang apa yang diperlajari 

antara lain: mernyerburtkan, merrurgikan, merderfinisikan, 

mernyatakan dan serbagainya. 

2) Mermahami (Comprerhernsion) 

Mermahami diartikan serbagai suratur kermampuran urnturk 

mernjerlaskan sercara bernar terntang objerk yang dikertahuri dan dapat 

merninterrprertasikan materri terrserburt sercara bernar, orang yang terlah 

paham terrhadap objerk ataur materri harurs dapat mernjerlaskan, 

mernyerburtkan contoh, mernyimpurlkan, merramalkan dan 

serbagainya terrhadap objerk yang terlah diperlajari. 

3) Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan serbagai kermampuran urnturk mernggurnakan 

materri yang terlah diperlajari pada siturasi ataur kondisi serbernarnya, 

aplikasi ini diartikan dapat serbagai aplikasi ataur pernggurnaan 

hurkurm-hurkurm, rurmurs mertoder, prinsip, dan serbagainya dalam 

konterks ataur siturasi yang lain. 

4) Analisis (Analysis) 

Analisi merrurpakan kermampuran urnturk merngiderntifikasi, 

mermisahkan, dan kermampuran urnturk mernjadikan materri ataur 

objerk ker dalam komponern-komponern tertapi masih dalam suratur 

strurkturr organisasi terrserburt dan masih ada kaitannya satur sam 

lain. Kermampuran analisa ini dapat dilihat dari pernggurnaan kata 

kerrja serperrti: mernggambarkan, mermberdakan, dan 

merngerlompokkan. 

5) Sintersis (Synthersis) 

Sintersa adalah suratur kermampuran urnturk merlakurkan ataur 

mernggaburngkan serbagian-serbagian di dalam suratur bernturk 

kerserlurrurhan yang barur, derngan kata lain sintersa adalah suratur 
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kermapuran urnturk mernyursurn formasi barur dari informasi-

informasi yang ada, misalnya : dapat mernyursurn, dapat 

mernggurnakan, dapat merringkaskan, dapat mernyersuraikan 

terrhadap suratur terori ataur rurmursan yang terlah ada. 

6) ERvalurasi (ERvaluration) 

ERvalurasi ini berrkaitan derngan kermampuran urnturk merlakurkan 

jurstifikasi ataur pernilaian terrhadap suratur materri ataur objerk. 

Pernilaian itur berrdasarkan suatu kriterria yang diterntukan serndiri 

atau menggunakan kriteria yang telah ada. 

 

1. Sikap  

A. Pengertian Sikap  

Definisi sikap adalah reaksi atau respon yang masih tertutup 

dari seseorang terhadap suatu rangsangan atau objek 

(Notoatmodjo.S., 2014). Maka dapat disimpurlkan bahwa sikap 

terhadap sampah yaitur masyarakat nerniliki rerspon terrturturp terrhadap 

perngerlolaan sampah yang merlipurti jernis-jernis sampah, surmberr-

surmberr sampah, perngolahan sampah dan kerurnturngan serrta kerrurgian 

sampah (Akbar, H , 2021)  

Sikap berlurm merrurpakan suratur tindakan ataur aktifitas, akan 

tertapi mrurpakan prerdisposisi tindakan suratur perrilakur. Sikap itur 

masih merrurpakan reraksi terrturturp, burkan merrurpakan reraksi yang 

terrburka ataur tingkah lakur yang terrburka. Sikap merrurpakan kersiapan 

urnturk berraksi terrhadap objerk dilingkurngan terrterntur serbagai suratur 

pernghayatan terrhadap objerk (Notoatmodjo. S., 2014). 

B. Tingkat Sikap  

Sikap mernurrurt (Notoatmodjo. S., 2014), terdiri dari berbagai 

tingkat, yaitur : 

1) Menerima (Receiving) dimana subjek mau dan memperhatikan 

rangsangan yang diberikan objek. 
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2) Merespon (Responding) adalah mermberrikan jawaban apabila 

ditanya, merngerrjakan dan mernyerlersaikan tugas yang diberrikan 

merrurpakan suratur indikasi dari sikap. 

3) Mernghargai (Valuring) yaitur merngajak orang lain urnturk 

merngerrjakan dan merndiskursikan masalah merrurpakan bernturk dari 

sikap mernghargai. 

4) Berrtanggurng jawab (Rersponsibler) yaitur berrtanggurng jawab atas 

suratur yang terlah dipilih merrurpakan sikap paling tinggi. 

Dalam hal ini sikap warga terntang perngerlolaan sampah 

diartikan serbagai kercernderrurngan warga urnturk serturjur merlakurkan 

perngerlolaan sampah sertiap harinya. Jadi dapat disimpurlkan bahwa 

sikap dapat berrurpa rerspon nergatif dan rerspon positif yang akan 

dicerrminkan dalam bernturk perrilakur (Akbar, H , 2021) 

C. Komponern Sikap  

Sikap terrdiri dari tiga komponern antara lain (Azwar., 2011) : 

1) Komponern perrcerptural (komponern kognitif) 

Yaitur komponern yang berrkaitan derngan perngertahuran, 

pandangan, keryakinan yaitur hal-hal yang berrhurburngan derngan 

bagaimana orang mermperrserpsi terrhadap perngerlolaan sampah. 

2) Komponern ermosional (komponern aferktif) 

Yaitur komponern yang berrhurburngan derngan rasa sernang ataur 

tidak sernang terrhadap perngerlolaan sampah. Rasa sernang 

merrurpakan hal yang positif ataur nergatif. Komponern ini 

mernurnjurkkan arah sikap yaitur positif ataur nergatif. 

3) Komponern perrilakur ataur action componernt (komponern konatif) 

Yaitur komponern yang berrhurburngan derngan kercernderrurngan yang 

berrtindak terrhadap perngerlolaan sampah. Komponern ini 

mernurnjurkkan internsitas, sikap yaitur mernurnjurkkan bersar kercilnya 

kercernderrurngan bertindak ataur berrperrilakur serserorang terrhadap 

perngerlolaan sampah, karerna itur logik bahwa sikap serserorang di 

cerrminkan dalam bernturk perrilakur dalam obyerk. 
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D. Faktor-faktor yang mermperngarurhi sikap warga terrhadap 

perngerlolaan sampah antara lain (Akbar, H , 2021): 

1) Perngalaman Pribadi  

URnturk  dapat mernjadi dasar permbernturkan sikap, perngalaman 

pribadi harurslah merninggalkan kersan yang kurat. Karerna itur, sikap 

akan lerbih murdah terrbernturk apabila perngalaman pribadi terrserburt 

terrjadi dalam siturasi yang merlibatkan faktor ermosional. 

2) Perngarurh orang lain yang dianggap pernting 

Pada urmurmnya, individur cernderrurng urnturk mermiliki sikap yang 

komformi ataur serarah derngan sikap orang yang dianggap pernting. 

Kercernderrurngan ini antara lain di motivasi olerh keringinan urnturk 

berrafiliasi dan keringinan urnturk mernghindari konfilik derngan 

orang yang dianggap pernting terrserburt. 

3) Perngarurh Kerburdayaan  

Tanpa disadari kerburdayaan terlah mernanamkan garis perngarah 

sikap kita terrhadap berrbagai masalah. Kerburdayaan terlah 

merwarnai sikap anggota masyarakatnya, karerna kerburdayaanlah 

yang mermberri corak perngalaman individur-individur masyarakat 

asurhannya. 

4) Surmberr informasi  

Dalam permberritaan surrat kabar maurpurn radio ataur merdia 

komurnikasi lainnya berrita yang serharursnya faktural disampaikan 

sercara objerktif cernderrurng diperngarurhi olerh sikap pernurlisnya, 

akibatnya berrperngarurh terrhadap sikap konsurmernnya. 

5) Faktor ERmosional  

Kadang kala, suratur bernturk sikap merrurpakan perrnyataan yang 

disadari ermosi yang berrfurngsi serbagai sermacam pernyalurran 

frurstasi ataur perngalihan bernturk merkanismer perrtahanan ergo. 

E. Cara perngurkurran sikap 

Salah satur asperk yang sangat pernting gurna mermahami sikap 

dan perrilakur manursia adalah masalah perngurngkapan (asserssmernt) 
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dan perngurkurran (merasurrermernt) sikap. Mernurrurt (Azwar., 2011), ada 

berrbagai cara urnturk merlakurkan perngurkurran sikap yaitur : 

1) Thrurstoner  

Mertoder Pernskalaan Thrurstoner serring diserburt serbagai mertoder 

interrval tampak sertara. Mertoder Pernskalaan perrnyataan sikap ini 

derngan pernderkatan ini diturjurkan urnturk merlertakan stimurlurs ataur 

perrnaytaan sikap pada suratur kontinurm psikologi yang akan 

mernurnjurkkan derrajat  favourrabler ataur urnfavourrabler perrnyataan 

yang berrsangkurtan. 

2) Likerrt 

Mernurrurt Likerrt dalam (Azwar., 2011), sikap dapat diurkurr derngan 

mertoder rating yang dijurmlahkan (Merthod of Surmmaterd Ratings). 

Mertoder  ini merrurpakan mertoder pernskalaan perrnyataan sikap yang 

mernggurnakan distribursi rerspons serbagai dasar pernernturan nilai 

skalanya. Nilai skala sertiap perrnyataan tidak diternturkan olerh 

derrajat favourrabler nya masing-masing akan tertapi diternturkan 

olerh distribursi rerspons serturjur dan tidak serturjur dari serkerlmpok 

rerspondern yang bertindak sebagai kelompok urji coba (pilot 

sturdy). 

B. Faktor Pemungkin (enabling factors) 

1) URmurr  

Dura sikap tradisional mengenai jalannya perkembangan selama hidurp 

(Notoatmodjo. S., 2014):  

a) Sermakin tura sermakin bijaksana, sermakin banyak informasi yang 

dijurmpai dan sermakin hal yang dikerrjakan serhingga mernambah 

perngertahurannya.  

b) Tidak dapat merngajarkan kerpandaian barur kerpada orang yang surdah 

tura karerna merngalami kermurndurran baik fisik maurpurn merntal.  

2) Tingkat Perndidikan  

Tingkat perndidikan dapat mempengarurhi terhadap perilakur 

seseorang dalam melakurkan pengelolaan sampah. Dalam teori 
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lawrence Green jurga dikatakan bahwa pendidikan kesehatan 

mempurnyai perranan pernting dalam merngurbah dan mernguratkan 

perrilakur serhingga mernimburlkan perrilakur positif dan ibur rurmah tangga. 

Karerna merlaluri perndidikan, manursia makin merngertahuri dan sadar akan 

bahaya sampah terrhadap lingkurngan, terrurtama bahaya perncermaran 

terrhadap kerserhatan manursia (Akbar, H , 2021). 

3) Sosial ERkonomi  

Tingkat sosial erkonomi serserorang dapat mermperngarurhi perrilakur 

serserorang hal ini diserbabkan serserorang derngan tingkat sosial erkonomi 

yang tinggi pasti mampur urnturk mermernurhi sermura kerburturhan hidurpnya 

terrmasurk urnturk merlakurkan perngerlolaan sampah (Eka, 2019). 

4) Jernis Kerlamin 

Jernis kerlamin adalah suratur konserp analisis yang digurnakan urnturk 

merngiderfikasi perrberdaan laki-laki dan perrermpuran dilihat dari surdurt non 

biologis, yaitur dari asperk sosial, burdaya, maurpurn psikologis (Azwar, 

2011) 

5) Kerterrserdian Fasilitas  

Kerterrserdian fasilitas-fasilitas berrperngarurh terrhadap perrilakur 

serserorang ataur kerlompok masyarakat. Perngarurh kerterrserdian fasilitas 

perngerlolaan sampah terrhadap perrilakur perngerlolaan sampah dapat 

berrsifat positif maurpurn nergatif (Achmad, 2015) 

a) Wadah Sampah  

Wadah sampah ataur tong sampah adalah termpat pernamburngan 

sampah sercara terrpilah dan mernernturkan jernis sampah. Tong sampah 

merrurpakan salah satur sarana dan prasarana penurnjang serta sebagai 

alat dalam pengelolaan sampah (Jumarianta, 2018). 

Turjuran urtama dari pewadahan adalah urnturk menghindari 

terjadinya sampah yang berserakan sehingga tidak berdampak burrurk 

kepada kesehatan, kebersihan lingkurngan, dan estetika, serta 

memurdahkan proses pengurmpurlan sampah dan tidak 

membahayakan peturgas pengurmpurl sampah (Jumarianta, 2018). 
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Karakteristik wadah sampah yaitur benturk, sifat, bahan, volurme, dan 

pengadaan wadah sampah urnturk masing-masing pola pewadahan 

sampah dapat dilihat pada tabel berikurt ini :  

Tabel 2 2 Karakteristik Wadah Sampah 

No  Karakterristik 

wadah 

Pola perwadahan 

 Individual 

Pola perwadahan 

 Individual 

1 Berntuk Kontak, silinderr, kontainerr, bin 

(tong) yang berrtutup, kantong 

plastic 

Kontak, silinderr, kontainerr, bin 

(tong) yang berrtutup 

2 Sifat Ringan, mudah dipindahkan dan 

dikosongkan 

Ringan, mudah dipindahkan dan 

dikosongkan 

3 Bahan Logam, plastik, fiberrglass, kayu, 

bambu, rotan 

Logam, plastik, fiberrglass, kayu, 

bambu, rotan 

4 Volumer a. Permukiman dan toko kercil : 

(10-40) L 

b. Kantor, toko bersar, hoterl, 

rumah makan : (100-500) L 

a. Pinggir jalan dan taman: 

(30-40) L 

b. Permukiman dan pasar: 

(100-1000) L 

5 Perngadaan  Pribadi, instansi, perngerlola Instansi, perngerlola 

Sumber : (Menteri Perkerjaan Umum, 2013) 

Wadah sampah juga perlu dibedakan melalui label atau tanda 

dan warna wadah sampah dapat digunakan seperti pada tabel berikut 

ini: 
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Tabel 2 3 Label atau Tanda dan Warna Wadah Sampah 

No Jenis Sampah  Label  Warna  

 

 

 

1 

Sampah yang mengandung bahan 

berbahaya dan beracun serta limbah 

bahan berbahaya dan beracun

 

Sampah B3 ( berbahan bahaya 

dan beracun ) 

 

Merah 

2 Sampah yang mudah terurai 

 

Sampah organik 

 

Hijau 

3 Sampah yang dapat digunakan kembali 

 

Sampah guna ulang 

 

Kuning 

4 Sampah yang dapat didaur ulang 

 

Sampah daur ulang 

 

Biru 

5 Sampah lainnya 

 

Residu 

 

Abu-abu 

Sumber : (Menteri Perkerjaan Umum, 2013) 
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Pemilahan sampah rumah tangga dilakukan terhadap 2 (dua) 

jenis sampah, yaitur sampah organik dan sampah nonorganik, 

serhingga perrlur diserdiakan termpat sampah yang berrberda urnturk sertiap 

jernis sampah terrserburt (Kemenkes., 2014) 

Serlain itur terrdapat syarat termpat permburangan sampah yang 

baik dan yang harurs dipernurhi olerh sertiap rurmah tangga  

(Windraswara, R., & & Prihastuti, D. A.B., 2017)antara lain : 

a) Tidak mernjadi termpat berrkermbangbiaknya bibit pernyakit. 

b) Tidak merncermari urdara, air, dan tanah. 

c) Tidak mernimburlkan baur. 

d) Tidak mernimburlkan kerbakaran. 

C. Faktor perndorong ataur perngurat ( rerinforcing factor ) 

Faktor perndorong ataur perngurat ( rerinforcing factor ) dalam hal ini 

adalah perturgas kerserhatan ataur perturgas lainnya . Perturgas kerserhatan  m 

errurpakan kerlompok rerferrernsi  dari tindakan masyarakat. Jika turgas 

dan tanggurng jawabnya dilakurkan derngan baik, maka akan terrcapai tingkat 

kerberrsihannya, derngan merngurkurr tingakat derrajat kerserhatan masyarakat 

(Akbar, H , 2021)  

1. Tindakan   

a. Perngerrtian tindakan  

Mernurrurt (Notoatmodjo, 2012), praktik ataur tindakan adalah rerspon 

ataur reraksi konkrit serserorang terrhadap stimurlasi ataur objerk. Rerspon 

ini surdah dalam bernturk tindakan (action), yang merlibatkan asperk 

psikomotor, ataur serserorang serterlah mermprakterkkan (practicer) apa 

yang dikertahuri ataur disimpan. 

b. Tingkatan-tingkatan tindakan 

Menurrurt (Notoatmodjo, 2012), tindakan dapat dibedakan menjadi 3 

tingkatan menurrurt kuralitasnya yaitur : 

1) Praktek terpimpin (gurid respon) 

Apabila seseorang telah melakurkan sesuratur tetapi masih 

terganturng pada turnturnan ataur menggurnakan panduran. Contoh  
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seseorang anak kecil menggosok gigi namurn selalur diingatkan 

oleh iburnya. 

2) Praktik sercara merkanismer (merchanism) 

Apabila serjak ataur serserorang terlah merlakurkan ataur 

mermpraktikkan sersuratur hal sercara otomatis. Misalnya serserorang 

anak sercara otomatis mernggosok gigi serterlah makan, tanpa 

disurrurh iburnya. 

3) Adopsi (adoption) 

Adopsi adalah suratur tindakan ataur praktik yang surdah 

berrkermbang artinya, apa yang dilakurkan tidak serkerdar rurtinitas 

ataur merkanismer  saja, tertapi surdah dilakurkan modifikasi, ataur 

tindakan ataur perrilakur yang berrkuralitas. Misalnya mernggosok 

gigi, burkan serkerdar  gosok gigi merlaikan derngan terknik-terknik 

yang bernar. Perngurkurr tindakan  

Tindakan sertiap jawab di berri nilai 5-1 poin. Skor total jurga 

diurbah mernjadi perrserntaser. Mernurrurt (sugiyono., 2015) 

interrprertasi nilai perrilakur responden dapat dikategorikan sebagai 

berikurt : 

1. Kategori baik jika nilainya ≥56% 

2. Kategori kurang jika nilainnya <55%  

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penurlis dapat memperkaya teori yang di gurnakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakurkan terhadap beberapa penelitian yang telah 

dilakurkan sebelurmnya berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian terseburt antara 

lain : 
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Tabel 2 4 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

Jurdurl Nama 

Tahurn 

Mertoder  Variaberl Hasil Pernerlitian 

Faktor Yang 

Berrhurburngan 

Derngan 

Perngerlolaan 

Sampah 

Rurmah 

Tangga 

Dikercamatan 

Danaur Terlurk 

Kota Jambi.  

Afrida Sertia 

Ningsih 

(2020) 

Pernerlitian ini 

merrurpakan 

pernerlitian 

kurantitatif derngan 

dersain cross 

sercsional. 

- Perngertahuran 

- Sarana 

Prasarana 

- Motivasi 

- Perran Perturgas  

 

Hasil pernerlitian 

mernurnjurkkan bahwa 

serbanyak 76,6% rerspondern 

mermiliki perngertahuran 

yang baik, 21,3% mermiliki 

perngertahuran curkurp dan 

2,1% mermiliki 

perngertahuran rerndah 91,5% 

rerspondern mermiliki sarana 

dan prasarana yang baik 

dan 8,5% mermiliki sarana 

dan prasaranA kurrang baik 

75,5% rerspondern mermiliki 

motivasi yang tinggi dan 

24,5% mermiliki motivasi 

rerndah dan 60,6% 

berrperrannya perran perturgas 

kerserhatan serdangkan 

39,4% tidak berrperrannya 

perran perturgas kerserhatan. 

Hasil analisis bivariater 

mernurnjurkkan bahwa tidak 

ada hurburngan perngertahuran 

(0,631) dan sarana dan 

prasarana (0,911), 

serdangkann urnturk variaberl 

motivasi (0,001) dan perran 

perturgas (0,002) ada 

hurburngan derngan 

perngerlolaan sampah rurmah 
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tangga di Kercamatan 

Danaur Terlurk Kota Jambi 

Tahurn 2020. 

Faktor-Faktor 

yang 

berrhurburngan 

derngan 

perngerlolaan 

sampah 

rurmah tangga 

di Wilayah 

Kerrja 

Purskersmas 

Pakurer 

Kercamatan 

Pakurer 

Kaburpatern 

Kolaka 

URtara, 

(Nurhana, 

2022) 

Jernis  pernerlitian 

yang digurnakan 

surrvery analitik 

derngan 

pernderkatan 

“cross-serctional” 

(potong lintang), 

dimana serlurrurh 

variaberl yang 

diamati diurkurr 

sercara berrsamaan 

kertika pernerlitian 

berrlangsurng 

derngan 

instrurmernt 

pernerlitian 

mernggurnakan 

kurersionerr. 

- Perngertahuran  

- Sikap  

- Sarana  

Hasil pernerlitian diperrolerh 

ada hurburngan perngertahuran 

derngan perngerlolaan 

sampah rurmah tangga 

derngan nilai p valurer = 

0.000 < α = 0.05, Ada 

hurburngan sikap derngan 

perngerlolaan sampah rurmah 

tangga derngan nilai p valurer 

= 0.000 < α = 0.05, Ada 

hurburngan sarana derngan 

perngerlolaan sampah rurmah 

tangga derngan nilai p valurer 

= 0.000 < α = 0.05 dan 

analisis murltivariater 

variaberl paling dominan 

adalah sarana derngan nilai 

ERxp(B) ataur OR yaitur 

serbersar 14,813.  

Faktor Yang 

Berrhurburngan 

Derngan 

Perngerlolaan 

Sampah 

Pernerlitian ini 

merrurpakan  jernis 

pernerlitian 

derskritif analitik 

derngan 

- Perngertahuran  

- Sikap  

- Tindakan  

Hasil pernerlitian 

mernurnjurkkan serterlah 

silakurkan analisis derngan 

mernggurnakkan urji chi-

squrarer diperrolerh ada 
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Rurmah 

Tangga 

Berrbasis 

Masyarakat 

Di Kawasan 

Bank Sampah 

Hanasty Kota 

Solok, 

(Wildawati, 

2020) 

mernggurnakan 

dersain 

crosserctional 

sturdy. 

hurburngan perngertahuran 

(0,014), sikap (0,017) dan 

tindakan (0,039) terrhadap 

perngerlolaan sampah RT 

berrbasis masyarakat. 
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C. Kerangka Teori  

Kerangka teori merrurpakan serperrangkat konstrurk derfinisi dan proporsi 

yang berrgurna urnturk merlihat fernomerna sercara sistermatika merlaluri spersifik 

hurburngan antar variaberl, serhingga dapat berrgurna dalam mernjerlaskan dan 

merramalkan fernomerna (surgiyono, 2018). Kerangka teori peneliti ini dapat 

dilihat dari gambaran berikurt : 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Notoatmojo, 2012) 

 

 

  

Pengelolaan 

sampah rumah 

tangga 

Faktor 

Predisposisi 

 

 

Faktor 

Pemungkin 

(Enabling) 

 

Faktor 

Pendorong 

 

Pengetahuan  

Sikap  

Umur 

Pendidikan 

Sosial  

Jenis Kelamin 

Keterbatasan 

Fasilitas 

(sarana) 

 Tidakan 

Petugas 

Kesehatan dan 

Masyarakat 

Bagan 2 2 Kerangka Teori Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
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Bagan 2 3 Kerangka Konsep Peneliti 

D. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep disajikan dalam bentuk bagan yang berisi suatu 

rangkaian konstrurk ataur konsep, definisi dan proposisi yang saling berhurburngan 

yang menyajikan pandangan sistermastis terntang suratur fernomerna derngan 

merncirikan hurburngan antara variaberl-variaberl derngan turjuran urnturk mernjerlaskan 

dan mermperrdiksi fernomerna terrserburt. Kerrangka konserp adalah hurburngan antara 

konserp-konserp yang ingin diamati dan di urkurr merlaluri pernerlitian (Sugiyono., 

2018). 

Kerrangka konserp terrdiri dari variaberl berbas dan variaberl terrikat. Kerrangka 

konserp dari pernerliti ini yang berrjudul “ Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Kampung Muut Kecamatan 

Nyuatan Kabupaten Kutai Barat “ sebagai berikut :  

Variabel Bebas         variabel terikat 

(independent variabel)   (dependent variabel) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar bagan 2.3 dijelaskan bahwa variabel bebas yang akan diteliti 

melipurti tiga antaranya yaitur, pengetahuran, sikap, dan prilakur. Sedangkan 

variabel terikat yaitur pengelolaan sampah rurmah tangga. 

Pengetahuan 

pengelolaan sampah 

rumah tangga 

Sikap pengelolaan 

sampah rumah tangga 

Tindakan   pengelolaan 

sampah rumah tangga 

Pengelolaan sampah 

rumah tangga 
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E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua variabel 

ataur lebih yang menghurburngkan variabel satur dengan variabel lain. Hipotensis 

merurpakan jawaban sermerntara terrhadap masalah pernerlitian yang kerbernarannya 

harurs diurji sercara ermpiris. Hipotersis mernyatakan hurburngan apa yang kita cari 

ataur ingin kita perlajari. Ditinjaur dari operrasi rurmursannya, ada dura jernis hipotersis 

yaitur (Sugiyono., 2018) : 

1. Hipoternsis nol ataur hipotersis nihil, hipotersis ini diturliskan derngan “Ho” 

adalah hipotersis yang merniadakan perrberdaan antar kerlompok ataur 

merniadakan hurburngan serbab akibat antara variaberl. 

2. Hipotersis Ha, hipotersis ini diturlis derngan “Ha”. Hipotersis ini digurnakan urnturk 

mernolak ataur mernerrima hipotersis nihil (nol). Hipotersis ini mernyatakannya 

adanya hurburngan antara variaberl. 

Dari pernjerlasannya diatas dapat disimpurlkan bahwa hipotersis pernerlitian ini 

adalah serbagai berrikurt : 

1. Ha1: Ada hurburngan antara perngertahuran derngan Perngerlolaan Sampah Rurmah 

Tangga RT 03 Dikampurng Mururt Kercamatan Nyuratan Kaburpatern Kurtai Barat 

Ho1: Tidak ada hurburngan antara perngertahuran derngan Perngerlolaan Sampah 

Rurmah Tangga RT 03 Dikampurng Mururt Kercamatan Nyuratan Kaburpatern 

Kurtai Barat 

2. Ha1: Ada hurburngan antara sikap derngan Perngerlolaan Sampah Rurmah Tangga   

RT 03 Dikampurng Mururt Kercamatan Nyuratan Kaburpatern Kurtai Barat 

Ho1: Tidak ada hurburngan antara sikap derngan Perngerlolaan Sampah Rurmah 

Tangga  RT 03 Dikampurng Mururt Kercamatan Nyuratan Kaburpatern Kurtai Barat 

3. Ha1: Ada hurburngan antara tindakan derngan Perngerlolaan Sampah Rurmah 

Tangga  RT 03 Dikampurng Mururt Kecamatan Nyuratan Kaburpaten Kurtai Barat 

Ho1: Tidak ada hurburngan antara tindakan dengan pengelolaan sampah rurmah 

tangga RT 03 Dikampung Muut Kecematan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian merupakan metode yang digunakan untuk melakukan 

suatu penelitian yang mermberrikan arah terrhadap jalannya pernerlitian. Dersain 

pernerlitian diterntukan berrdasarkan tujuan dan hipotersis pernerlitian (Nursallam., 

2017). Jernis pernerlitian yang digunakan dalam pernerlitian ini adalah mertoder 

surveri analitik derngan pernderkatan cross serctional yaitu jernis pernerlitian yang 

dilakukan yang mernerkankan waktu pengukuran atau observasi data variabel 

independent dan dependent hanya satu kali pada satu saat (Sugiyono., 2018). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan pada warga RT 03 Kampung Muut Kecamatan 

Nyuatan Kabupaten Kutai Barat.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 April s/d 30 April tahun 2024. 

 

C. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah kerserluruhan subjerk pernerlitian. Apabila serserorang 

ingin mernerliti sermua erlermern yang ada dalam wilayah pernerlitian, maka 

pernerlitiannya merrupakan pernerlitian populasi (Nursallam., 2017). Populasi 

dalam pernerlitian ini adalah ibu/kepala rumah tangga per rumah yang berada 

di RT 03 Kampung Muut sebanyak 44 orang.  
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil derngan 

mernggunakan cara-cara terrterntu. Samperl ditarik dari populasi terrjaukau 

(Nursallam., 2017). Samperl merrurpakan bagian dari jurmlah karakterristik 

yang dimiliki olerh popurlasi. (Sugiyono., 2018). Perngambilan sermperl dalam 

pernerlitian ini berrjurmlah  44 rerspondern. 

Pada perngambilan samperl pernerlitian ini mernggurnakan kriterria  inklursi 

dan erksklursi. Kriterria inklursi adalah karakterristik samperl yang dapat 

dimasurkkan ataur layak urnturk diterliti, serdangkan kriterria erksklursi  adalah  

mernghilangkan/ merngerlurarkan surbjerk yang mermernurhi kriterria inklursi dari 

sturdi karerna berrbagai serbab antara lain terrdapat keradaan ataur pernyakit yang 

mernganggur perngurkurran maurpurn interrprerntasi hasil, terrdapat keradaan yang 

mernganggur kermampuran perlaksanaan, hambatan ertis, dan surbjerk mernolak 

berrpartisipasi (Nursallam., 2017). Kriterria inklursi dan erksklursi dalam 

pernerlitian ini, yaitur :  

a. Kriterria inklursi dalam pernerlitian ini adalah :  

1) Ibur, ayah (kerpala kerlurarga) ataur yang berrtanggurng jawab merngurrurs 

rurmah dan sampah rurmah tangga 

2) Bisa mermbaca dan mernurlis 

3) Tidak serdang sakit yang mernyerbabkan tidak bisa mermberrikan data 

pernerlitian 

4) Masyarakat surdah tinggal di RT 03 Kampung Muut  

b. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah: 

1) Tidak bersedia menjadi responden  

2) Tidak bisa berkomunikasi dengan baik (tidak bisa berbicara).  

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen perngumpulan data yang digunakan dalam pernerlitian ini 

adalah kurersionar yang didalamnya mermurat berberrapa perrtanyaan yang 

merngacur pada kerrangka konserp yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Pertanyaan dari kuresioner terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitur pada bagian A 
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berisi identitas responden berisi tentang urmurr, jenis kelamin, pendidikan 

perkerjaan. Bagian B berrisi perrtanyaan terntang perngertahuran, bagian C 

berrisi perrnyataan terntang sikap, bagian D berrisi perrnyataan terntang 

perngerlolaan rerspondern terrhadap sampah  rurmah tangganya, bagian, ER berrisi 

perrnyataan terntang tindakan yang digurnakan masing-masing rerspondern 

yang di wilayah  RT 03 Kampurng Mururt Kercamatan Nyuratan Kaburpatern 

Kurtai Barat. 

Pada kurisionerr perngertahuran berrisi terntang perrtanyaan yang 

mernggurnakan jawaban bernar dan salah serbanyak 10 soal. Pada kursionerr 

sikap  berrisi terntang perrnyataan yang mernggurnakan skala likerrt yaitur berrurpa 

jawaban sangat serturjur (skor= 5), serturjur (skor = 4), ragur-ragur (skor = 3), 

tidak serturjur (skor =2), sangat tidak serturjur (skor =1) serbanyak 10 soal. Pada 

kursionerr tindakan berrisi terntang perrnyataan yang mernggurnakan jawaban 

serlalur (skor=5, serring (skor = 4), kadang-kadang (skor=3), jarang (skor=2), 

tidak perrnah (skor = 1) serbanyak 20 soal. Pada kursionerr perngerlolaan 

sampah berrisi terntang perrnyataan yang mernggurnakan skala likerrt yaitur 

berrurpa jawaban serlalur (skor = 5, serring (skor = 4), kadang-kadang (skor =3), 

jarang (skor =2), tidak perrnah (skor = 1) serbanyak 10 soal.  

Adapurn instrurmern yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah serbagai 

berrikurt: 

1. Lermbar kursionerr (googler from) (urnturk perngurji validitas dan rerliabilitas 

kursionerr) 

2. Alat turlis dan lermbar kursionerr (urnturk pernerlitian) 

3. Kamerra heradphoner serbagai alat dokurmentasi 

 

E. Tehnik pengujian instrumen  

1. Uji Validitas  

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat validitas 

atau kesalahan suatu instrumen sebuah instrument dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang dinginkan, demikian halnya bila instrumennya 
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berupa kuresioner. Kuresioner terseburt harurs dapat mengurkurr apa yang infin 

diurkurrnya. URji validitas dapat dilakurkan derngan mernggurnakan urji produrct 

momernt perrson dinyatakan valid, jika korerlasi tiap burtir nilai positif dan nilai 

𝑟𝑥𝑦>r taberl (Sugiyono., 2018). 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√((N ∑ 𝑋2  − (∑ 𝑋)2) ( 𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑋)2 
 

Kerterrangan :  

𝑟𝑥𝑦  = Koerfisiern korerlasi tiap iterm 

N = Banyaknya surbjerk urji coba 

∑ X = Jurmlah skor iterm  

∑ Y  = Jurmlah skor total 

∑ 𝑋2 = Jurmlah Kuradrat skor iterm  

 ∑ 𝑌2 = Jurmlah Kuradrat skor total 

Perngkurruran dinyatakan valid bila 𝑟𝑥𝑦 yang didapatkan dari hasil perngurkurran 

iterm soal lerbih bersar dari r taberl yang didapatkan dari r produrct momernt 

perrson derngan α=5% dan jurmlah rerspondern urji 20 rerspondern, maka 

diperrolerh r taberl 0,444. Dapat dilihat dari output analisis dibawah ini sesuai 

variabel yang digunakan : 

 

Tabel 3 1 Hasil Uji Validitas Variabel 

Item R tabel 

(n=20) 

Pentahuan (X1) Sikap (X2) Tindakan (X3) Pengelolaan sampah 

(Y) 

  r hitung  Hasil r hitung hasil r hitung Hasil r hitung hasil 

P1 0,444 0.753 Valid  0.939 Valid 0.818 Valid 0.928 Valid 

P2 0,444 0.619 Valid 0.862 Valid 0.664 Valid 0.723 Valid 

P3 0,444 0.649 Valid 0.861 Valid 0.725 Valid 0.850 Valid 

P4 0,444 0.675 Valid 0.710 Valid 0.605 Valid 0.494 Valid 

P5 0,444 0.506 Valid 0.939 Valid 0.747 Valid 0.616 Valid 

P6 0,444 0.602 Valid 0.790 Valid 0.824 Valid 0.532 Valid 

P7 0,444 0.619 Valid 0.640 Valid 0.788 Valid 0.815 Valid 
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Sumber: Hasil diolah menggunakan SPSS 25 

 

Dengan mernggurnakan tingkat sigfinifikan (a) 5% dari 20 burtir iterm 

kurersionerr pernerlitian ini, hasil perngurjian urji validitas mernurjurkan bahwa r 

hiturng lerbih bersar dari r taberl, artinya serlurrurh iterm kurersionerr 

perngertahuran,sikap,tindakan dan perngerlolaan sampah rurmah tangga terrserburt 

adalah “valid” ataur layak digurnakan sebagai instrurmen pengurkurran dalam 

penelitian. 

2. Uji Relibilitas  

Relibilitas artinya dapat diperrcaya jadi dapat diandalkan. Serlanjutnya 

urji rerlibilitas (kerterrhandalan) mernurjurkan serjaurh mana instrurmern yang 

digurnakan urnturk perngurmpurlan data, derngan dermikian kurersionerr terrserburt 

rerlinilitas dan dapat digurnakan urnturk perngurmpurlan data (Sugiyono., 2018) 

Uji Rerlibilitas dalam pernerlitian ini mernggunakan cronbach alpha, 

kerputusannya adalah jika nilai alpha >0,60 maka kontruk pernyataan adalah 

reliable. 

𝑟11 (
𝑘

(𝑘 − 1)
) (𝑟 −

∑𝜎2𝑏

𝜎2𝑏
) 

Keterangan 

𝑟11     = Reliabilitas instrumen 

k       = Banyaknya pertanyaan/soal 

∑𝜎2   = Jumlah varians butir 

𝜎2    = Jumlah varians total 

Dapat dilihat  dari hasil output analisis dibawah ini sesuai variabel 

yang digunakan: 

  

P8 0,444 0.502 Valid 0.743 Valid 0.835 Valid 0.814 Valid 

P9 0,444 0.835 Valid 0.768 Valid 0.818 Valid 0.763 Valid 

P10 0,444 0.526 Valid 0.740 Valid 0.726 Valid 0.650 Valid 
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Tabel 3 2 Data Reliabilitas Variabel 

Variabel  Crobanch alpha Nilai 

konstanta 

Keterangan 

Pengetahuan (X1) 0,829  Reliabel 

Sikap (X2) 0,934 0,60 Reliabel 

Tindakan (X3) 0,945  Reliabel 

Pengelolaan sampah 

rumah tangga (Y) 

0,894  Reliabel 

Sumber: hasil diolah menggunakan SPSS 25 

Berdasarkan urji rerliabilitas didapatkan hasil Crobanch alpha pada 

variaberl perngertahuran, sikap, tindakan dan perngerlolaan sampah rurmah tangga 

nilainya > 0,60 yang artinya serlurrurh variaberl adalah rerliaberl, serhingga 

kuersionerr pernerlitian dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai alat 

pengumpulan data pada sarana sampel penelitian yang akan dilakukan. 

 

F. Tehnik Analisis Data  

Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, merntaburlasikan data berrdasarkan dan variaberl serlurrurh rerspondern, 

mernyajikan data tiap variaberl yang di terliti, merlakurkan perrhiturngan urnturk 

merngurji hipotersis yang telah diurjikan (Sugiyono., 2018). 

1. Analisa Univariat  

Analisa urnivariat berturjuran urnturk menjelaskan ataur mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian. Pada urmurnya dalam analisis ini hanya 

menghasilkan distribursi frekurensi dan presentase dari setiap variabel. 

Analisis ini digurnakan urnturk mernggambarkan distribursi dan prerserntaser dari 

tiap-tiap variaberl yaitur, perngertahuran, sikap dan tindakan dan perngerlolaan 

sampah rurmah tangga. 

a. Distribursi Frerkurernsi  

URnturk merndapatkan hasil dari distribursi frerkurernsi mernurrurt 

(Arikunto., 2013), adalah sebagai berikut : 
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𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 ∶ 𝑃 =
f

n
 𝑥 100 

Keterangan :  

P = Angka Presentase 

F = Frekuensi Jawaban Responden 

n = Jumlah Sampel Penelitian 

2. Uji Normalitas Data 

URnturk mernernturkan sikap dan perngerlolaan sampah rurmah tangga 

rerspondern digurnakan curt of point. Rurmurs yang digurnakan disersuraikan 

derngan distribursi datanya apakah normal ataur tidak. URnturk merngertahuri 

serbaran data apakah normal ataur tidak bisa dilihat pada kolmogorov smirnov 

(jurmlah rerspondern lerbih dari 50 orang) pada hasil urji normalitas data derngan 

mernggurnakan SPSS 25. 

Kriterria perngambilan kerpurtursan adalah apabila nilai singifikansi ataur 

probabilitas > 0,05, maka variaberl berrdistribursi normal (mernggurnakan meran) 

dan apabila nilai singifikansi ataur probabilitas < 0,05, maka variaberl tidak 

berrdistribursi normal (mernggunakan merdian) (Sugiyono., 2018). 

Hasil uji normalitas data dapat dilihat dari hasil output analisis dibawah ini: 

Tabel 3 3 Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel kolmogorov 

smirnov (n>50) 

nilai sig. 

Hasil  Keterangan 

Sikap  0,000 
Median 

(<0,05) 

tidak berdistribusi 

normal 

Tindakan  0,083 Mean (>0,05) berdistribusi normal 

Pengelolaan 

sampah 

rumah tangga 

0,007 
Median 

(<0,05) 

tidak berdistribusi 

normal 

Sumber : hasil diolah menggunakan SPPS 25 
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3. Analisa Bivariat  

Analisa bivariat adalah analisa yang dilakukan terhadap dua variabel 

yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Sugiyono., 2018). Pada penelitian 

digunakan uji Chi Squarer  yaitu perngujian hipotersis terntang perrbandingan 

antara frerkuernsi samperl yang bernar-bernar terrjadi (serlanjurtnya diserburtkan 

derngan frerkurernsi obserrvasi, dilambangkan derngan O) derngan frerkurernsi 

harapan yang didasarkan atas hipotersis terrterntur pada sertiap kasurs ataur data 

(serlanjurtkan diserburt derngan frerkurernsi harapan dilambangkan derngan ER).   

URji bivariat yang akan dilakurkan pada pernerlitian ini adalah hurburngan 

perngertahuran, sikap, tindakan derngan perngerlolaan sampah rurmah tangga. 

Rurmurs :    𝑋2 = ∑ [
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
] 

𝑥2 = Nilai Chi Squrarer 

𝑓𝑜 =frerkurernsi yang diobserrvasi  

𝑓ℎ = frerkurernsi yang diharapkan 

Merngurji hipotersi dapat dilihat hasil perrhiturngan Chi Squrarer hasil 

perrhiturngan dibandingkan dernganChi Squrarer a diperrolerh dari taberl Chi 

kuradrat urnturk taraf signifikan a 95% dan derrajat kerberbasan (df) = (b-1) (k-1) 

(Sugiyono., 2018) 

Kersimpurlannya :  

a. Apabila p valurer < a 0,05 dan nilai Chi Squrarer hiturng > nilai Chi Squrarer 

taberl, maka Ho ditolak. 

b. Apabila p valurer > a 0,05 dan nilai Chi Squrarer hiturng < nilai Chi Squrarer 

taberl, maka Ha diterrima 

Syarat urji Chi-Squrarer (Nursallam., 2017): 

a. Tidak bolerh ada serl yang mermpurnyai harapan/nilai erksperktasi (nilai ER 

kurrang dari 1). 

b. Tidak bolerh ada serl yang mermpurnyai harapan/nilai erksperktasi kurrang 

dari 5, lerbih 20% dari kerserlurrurhan serl.  

c. Taberl kontingernsi 2 x 2, pernggurnaannya urji Chi Squrarer disarankan : 
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1) n > 40 digurnakan 𝑋2 derngan korerksi kontinuritas (Yater’s correrction) 

rurmurs urnturk taberl kontingernsi 2 x 2.  

2) n ada di antara 20 sampai 40, urji  Chi Squrarer derngan rurmurs Yater’s 

correrction bolerh digurnakan bila sermura frerkurernsi diharapkan (ER) = lima 

ataur lerbih. Bila frerkurernsi diharapkan <5, maka digurnakan urji Fisherr. 

3) Apabila <20 digurnakan urji fisherr urnturk kasurs apapurn. 

Rurmurs dasar yang digurnakan urnturk fisherr adalah : 

(a + b)! (c + d)! (a + c)! (b + d)! Di bagi N! (a)! (b)! (c)! (d)! 

a) Alterrnatif urji Chi Squrarer urnturk taberl 2xk adalah urji Kolomogorof 

Smirnov 

b) Alterrnatif uji Chi Squarer untuk tabel 2x2 dan  2xk adalah 

pengabunggan sel 

G. Jadwal Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan jadwal sebagai berikut : 

Tabel 3 4 Rencana Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Tahun 2023/2026 

No Keterangan 
2023  2025 2026 

November April September Maret April 

1. Seminar proposal      

2. 
Revisi proposal 

penelitian  

     

3. Penelitian       

4. 
Penyusunan hasil 

penelitian  

     

5. Seminar hasil  
     

6. Revisi hasil       

7. Pendadaran 
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H. Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Sugiyono (2020), teknik pengumpulan data merupakan bagian 

paling penting dalam serbuah pernerlitian. Derngan mernggunakan terknik 

perngumpulan data yang sersurai akan mernghasilkan prosers analisis data yang 

standar. Pernerlitian merlakurkan perngurmpurlan data derngan merlakurkan pernyerbaran 

kurersionerr derngan mernggurnakan skala gurttman, serbagai skala perngurkurran. 

a. Terknik yang digurnakan dalam perngurmpurlan data pernerlitian ini adalah 

wawancara, kurersionerr dan dokurmerntasi. Terknik perngambilan data dalam 

pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt : Primerr  

Data primerr dalam pernerlitian ini diperrolerh merlaluri hasil jawaban dari 

kurersionerr dan jurga wawancara yang ditanyakan kerpada rerspondern. 

b. Serkurnderr  

Data serkurnderr dalam pernerlitian ini adalah data yang ada di Purskesmas 

Dempar Kecamatan Nyuratan Kaburpaten Kutai Barat, dan berbagai 

tinjauan pustaka baik dari buku, jurnal, maupun situs internet yang datanya 

menunjang dalam proses pembuatan proposal penelitian ini.  

 

I. Teknik Pengelolaan Data 

Setelah angket atau kuesioner responden dikumpulkan, langkah 

selanjutnya adalah merlakurkan perngolahan data derngan cara serbagai berrikurt  

a. Perngerdotan Data (ERditing) 

ERditing merrurpakan terknik perngerlohan data urnturk merngercerk dam 

mernyersuraikan terrhadap data pernerlitian urnturk mermurdahkan prosers permberrian 

koder dan permprosers data derngan terknik statistik. 

b. Mermberri koder (Coding) 

Coding adalah kergiatan pengolahan data dengan memberikan tanda berurpa 

angka pada jawaban dari kurisioner urnturk kelompokkan ke dalam kategori 

yang sama, turjurannya adalah menyederhanakan jawaban. 

1) Pengetahuran  

a. Benar 
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b. Salah  

Pengetahuan dapat dikategorikan menjadi (Arikunto 2013),; 

a. Baik, > 76-100% 

b. Kurrang < 75% 

2) Sikap  

a. Sangat Seturjur =  5 

b. Seturjur = 4 

c. Ragur-Ragur = 3 

d. Tidak Serturjur = 2 

e. Sangat Tidak Serturjur = 1 

Hasil prerserntaser kermurdian digolongkan mernjadi 3 katergori yaitur katergori 

: 

a. Baik =  > 76-100% 

b. Kurrang =  < 75% 

3) Tindakan  

a. Serlalur = 5 

b. Serring = 4 

c. Kadang-Kadang = 3 

d. Jarang = 2 

e. Tidak Perrnah = 1 

Mernurrurt surgiyono (2015) interrprertasi nilai perrilakur rerspondern dapat 

dikatergorikan serbagai berrikurt ; 

a. Baik =  ≥56% 

b. Kurang = <55% 

 

J. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional bertujuan untuk membatasi ruang lingkup atau 

pengertian variabel-variabel yang diamati atau diteliti serta mengarahkan pada 

pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan 

(Sugiyono., 2018) 
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Tabel 3 5 Definisi Operasional Variabel 

Variaberl Derfinisi Alat URkurr Kriterria Skala Data 

Derperndernt      

Perngerlolaan 

sampah rurmah 

tangga  

Sermura kergiatan 

yang dilakurkan 

olerh rerspondern 

yang berrada di RT 

03 Kampurng 

Mururt urnturk 

mernangani 

sampah serjak 

ditimburlkan 

sampai derngan 

permburangan akhir  

Kurisionerr  

10 burtir  

1. Serlalur  

2. Serring  

3. Jarang  

4. Kadang-

kadang  

5. Tidak perrnah  

Hasil urkurr 

mernggurnakan curt of 

point pada kurisionerr 

skor : 

1. Baik Nilai > 75% 

2. Kurrang Baik  ≤ 75% 

Nominal 

Inderperndernt      

Perngertahuran  Kermampuran 

rerspondern yang 

berrada RT 03 

Kampurng Mururt 

dalam mernjawab 

perrtanyaan 

terntang perngerrtian 

sampah, jernis 

sampah, termpat 

pernyimpanan 

sampah, 

permilahan 

sampah sampah, 

dampak dan 

pernyakit yang 

ditimburlkan 

sampah. 

Kurisionerr  

10 burtir  

1. Jika salah  

2. Jika bernar  

Skor : 

1. Baik > 76 – 100% 

2. Kurrang < 55% 

(Arikurnto, 2013) 

Nominal 

Sikap  Tanggapan, 

perndapat ataur 

perrserpsi 

rerspondern yang 

berrada di di RT 

03 Kampurng 

Kurisionerr  

 

Jawaban : 

Sangat serturjur =5 

Serturjur = 4 

Ragur-Ragur = 3 

Tidak serturjur = 2 

Sangat tidak serturjur =1 

Nominal  
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Mururt Kercamtan 

Nyuratan 

Kaburpatern Kurtai 

Barat terntang 

perngerlolaan 

sampah 

Katergori : 

a. Baik = > 76-100% 

b. Kurrang = < 75% 

(Azwar., 2011), 

Tindakan Tindakan 

rerspondern dalam 

perngerlolaan 

sampah rurmah di 

RT 03 Kampurng 

Mururt 

Kurersionerr Jawaban : 

Serlalur = 5 

Serring = 4 

Kadang-Kadang = 3 

Jarang = 2  

Tidak perrnah = 1 

Katergori :  

Mernurrurt (sugiyono., 

2015) interrprertasi nilai 

perrilakur rerspondern 

dapat dikatergorikan 

serbagai berrikurt : 

Katergori 

1. Baik jika nilainya 

≥56% 

2. kurrang jika nilainnya 

<55% 

 

Nominal 
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BAB IV  

HASIL DAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Muut adalah salah satu Kampung di Kecamatan Nyuatan, Kabupaten 

Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur Indonesia. Luas wilayah menurut 

penggunaan (35,93 ha). Dengan batas wilayah yang dapat ditunjukkan pada tabel 

4.1 dibawah ini : 

Tabel 4 1 Batas Wilayah Kampung Muut Kecamatan Nyuatan Kabupaten 

Kutai Barat 

Batas Kampung  Kecamatan 

Sebelah Utara Awai Nyuatan  

Sebelah Selatan Pepas Eheng Barong tongkok 

Sebelah Timur Terajuk  Nyuatan  

Sebelah Barat Awai Nyuatan  

Sumber : Kantor Kelurahan Kampung Muut, 2024 

 

Kerlurahan Kampung Muut terrdiri atas 4 Rukun Tertangga (RT), derngan 

jumlah  perngurus 10 orang yang terrserbar di 4 RT. Pernlitian ini dilakukan di RT 

03 Kampung Muut. Kertua RT 03 berrnama Platon. Luas  Wilayah RT 03 adalah 

11 kilo merterr perrsergi. Batas Wilayanya diserberlah utara RT 03, serberlah serlatan 

RT 02, serberlah timur RT 04 dan serberlah barat adalah RT 03. RT 03 terrlertak 

dijalan Singa Jaya . Berikut gambar peta RT 03 Kampung Muut Kecamatan 

Nyuatan Kabupaten Kutai Barat.  
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Gambar 4. 1 Peta Wilayah Kecamatan Nyuatan 

 

 

 

Gambar 4. 2 Wilayah RT 03 Kampung Muut 

Sumber: Kampung Muut Kecamatan Nyuatan 
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Data kependudukan RT 03 Di Kampung Muut Kecamatan Nyuatan 

Kabupaten Kutai Barat dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini: 

 

Tabel 4 2 Data Kependudukan RT 03 Kampung Muut 

No Perincian 

WNI Jumlah 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

Laki-laki 

& 

perempuan 

1 Penduduk awal 

tahun ini 

75 76 75 76 151 

2 Kelahiran tahun  

Ini 

4 1 4 1 5 

3 Kematian tahun  

Ini 

- - - - - 

4 Pendatang tahun 

ini  

3 - 3 - 3 

5 Pindahan tahun  

Ini 

- - - - - 

6 Penduduk akhir 

tahun ini 

75 76 75 76 151 

7 Jumlah KK awal 

tahun ini  

155 1 155 1 156 

8 Jumlah KK akhir 

tahun ini 

155 1 155 1 156 

Sumber: data ketua RT 03 

 

Di RT 03 memiliki beberapa fasilitas sosial, seperti yang ada dibahwa ini : 

1. Posyandu    : 1 buah 

2. Balai seni ( langgar)  : 1 buah 

3. Lapangan volli    : 2 buah 
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B. Hasil Penelitian dan Analisis Data 

1. Karakteristik Frekuensi Responden  

Hasil pernerlitian ini untuk merngertahui karakterristik rerspondern distribusi 

frerkuernsi rerspondern berrdasarkan karakterristik di RT 03 Kampung Muut 

Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat. 

Tabel 4 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Di Rt 

03 Kampung Muut Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat 

Karakteristik Kategori Frekuensi % 

Umur 

15-30 Tahun 15 34.1% 

31-60 Tahun 29 65.9% 

Jumlah 44 100 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 15 34.1% 

Perempuan 29 65.9% 

 Jumlah 44 100 

Pekerjaan  

PNS 3 6.8% 

Swasta 7 15.9% 

Wiraswasta 11 25.0% 

IRT 23 53.3% 

 Jumlah 44 100 

Pendidikan  

SD 15 34.1% 

SMP 5 11.4% 

SMA 21 47.7% 

S1/S2 3 6.8% 

 Jumlah  44 100 

Sumber: data primer tahun 2024 

Pada tabel 4.3 di atas menunjukan bahwa sebagian besar umur 

rerspondern adalah 31-60 tahun yaitu serbanyal 29 orang (65.9%), jernis kerlamin 

serbagian bersar perrermpuan yaitu serbanyak 29 orang (65.9%), pada perrkerrjaan 

rerspondern serbagian bersar adalah ibu rumah tangga yaitu serbanyak 23 orang 
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(53.3%) dan pada pendidikan sebagian besar adalah SMA yaitu sebanyak 21 

orang (47.7%). 

 

2. Data Univariat Variabel 

Hasil pernerlitian ini untuk merngertahui data derskriptif hasil pernerlitian  

pada variaberl inderperndern dan derperndern yaitu perngertahuan (X1, sikap (X2), 

tindakan (X3), dan pengelolaan sampah (Y). 

a. Pengetahuan Responden Tentang Pengelolaan Sampah 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan terhadap 

sampah di RT 03 Kampung Muut Kecamayan Nyuatan Kabupaten Kutai 

Barat  yang dapat dilihat dalam tabel 4.4 berikut ini : 

Tabel 4 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan 

Terhadap Sampah Di Rt 03 Kampung Muut Kecamatan Nyuatan Kabupaten 

Kutai Barat (N=44) Tahun 2024 

Pengetahuan  Frekuensi % 

Baik  31 70.5 

Kurang 13 29.5 

Jumlah  44 100 

Sumber : data primer 2024 

Pada tabel 4.4 di atas menunjukan bahwa pengetahuan baik 

sebanyak 31 orang (70.5%)  dan pengetahuan kurang sebanyak 13 orang 

(29.5%). 

b. Sikap Responden Tentang Pengelolaan Sampah  

Distribusi frekuensi responden berdasarkan sikap terhadap sampah 

di RT 03 Kampung Muut Kecamayan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat  

yang dapat dilihat dalam tabel 4.5 berikut ini: 
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Tabel 4 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap Terhadap 

Sampah Di Rt 03 Kampung Muut Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai 

Barat (N=44) Tahun 2024 

Sikap  Freluensi % 

Baik  2 4.5 

Kurang 42 95.5 

Jumlah  44 100 

Sumber : data primer 2024 

Pada taberl 4.5 diatas mernunjukan bahwa sikap rerspondern yang baik 

terrhadap perngerlolaan sampah serbanyak 2 orang (4.5%) dan kurang 

serbanyak 42 orang  (95.5%). 

 

c. Tindakan Responden Tentang Pengelolaan Sampah  

Distribusi frekuensi responden berdasarkan sikap terhadap sampah 

di RT 03 Kampung Muut Kecamayan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat  

yang dapat dilihat dalam tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel 4 6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tindakan Terhadap 

Sampah Di Rt 03 Kampung Muut Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai 

Barat (N=44) Tahun 2024 

Tindakan  Frekuensi % 

Baik  38 86.4% 

Kurang  6 13.6% 

Jumlah  44 100 

Sumber : data primer 2024  

Pada tabel 4.6 di atas menunjukan bahwa bahwa tindakan responden 

yang baik sebanyak 31 orang (86.4%), kurang sebanyak 6 orang (13.6%). 

d. Pengelolaan Sampah  

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengelolaan sampah di 

RT 03 Kampung Muut Kecamayan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat  yang 

dapat dilihat dalam tabel 4.7 berikut ini : 
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Tabel 4 7 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengelolaan Sampah 

Di Rt 03 Kampung Muut Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat 

(N=44) Taun 2024 

Pengelolaan Sampah Frekuensi  % 

Baik  33 75.0% 

Kurang  11 25.0% 

Jumlah  44 100 

Sumber: data primer 2024 

Pada tabel 4.7 di atas menunjukan pengelolaan sampah yang baik 

sebanyak 33 orang (75.0%), kurang sebanyak 11 0rang (25.0%). 

3. Analisis Bivariat  

a. Hubungan pengetahuan dengan pengelolaan sampah  

Pada permbahasan ini dibahas hasil pernerlitian yang didapat dari 

analisa bivariat dari hubungan variaberl inderperdern yaitu perngertahuan (X1), 

sikap (X2), dan tindakan (X3) derngan variaberl derperndern yaitu perngerlolaan 

sampah (Y).4.8 

Tabel 4 8 Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Pengelolaan Sampah Di 

Rt 03 Kampung Muut Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat (N=44) 

Tahun 2024 

Pengelolaan 

Sampah 

Pengetahuan  

Jumlah  

 

P value Baik  Kurang  % 

n % N %  

Baik  24 77.4 7 22.6 31 100 

0.706 Kurang  9 69.2 4 30.8 13 100 

Jumlah  33 75,0 11 25,0 44 100 

 

Berdasarkan tabel 4.8 didapatkan bahwa responden yang 

perngerlolaan sampah baik derngan perngertahuan baik ada serbanyak 24 orang 

(77.4%), rerspondern derngan perngerlolaan sampah baik derngan sikap kurang 

ada serbanyak 7 orang (22.6%). Rerspondern perngerlolaan sampah kurang 

derngan perngertahuan baik ada serbanyak 9 orang (69.2%) rerspondern 

perngerlolaan sampah kurang derngan perngertahuan kurang ada serbanyak 4 
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orang (30.8%). serhingga hasil analisis yang didapatkan derngan 

mernggunakan uji chi squarer diperrolerh P Valuer serbersar 0,706 > 0,05. Hal 

ini mernunjukan bahwa tidak terrdapat hubungan antara variabler 

pengetahuan dengan pengelolaan sampah. 

 

b. Hubungan sikap dengan pengelolaan sampah 

Hasil uji statistik hubungan antara sikap derngan perngerlolaan sampah 

di RT 03 di Kampung Muut Kercamatan Nyuatan Kabupatern Kutai Barat 

yang dapat dilihat dalam tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4 9 Hubungan sikap dengan pengelolaan sampah di RT 03 di 

Kampung Muut Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat (N=44) Tahun 

2024 

Pengelolaan 

Sampah 

Sikap  

Jumlah  

 
P 

value 
Baik  Kurang  % 

N % N %  

Baik  1 50.0 1 50.0 33 100 

0.442 Kurang  32 76.2 10 23.8 11 100 

Jumlah  33 75,0 11 25,0 44 100 

 

Berdasarkan tabel 4.9 didapatkan bahwa responden yang 

perngerlolaan sampah baik derngan sikap baik ada serbanyak 1 orang 

(50,0%), rerspondern derngan perngerlolaan sampah baik derngan sikap kurang 

ada serbanyak 1 orang (50.0%). Rerspondern perngerlolaan sampah kurang 

derngan sikap baik ada serbanyak 32 orang ( 76,2) rerspondern perngerlolaan 

sampah kurang derngan sikap kurang ada serbanyak 10 orang (23.8). 

serhingga hasil analisis yang didapatkan derngan mernggunakan uji chi 

square diperoleh P Value sebesar 0,442 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

tidak terdapat hubungan  antara variable sikap dengan pengelolaan 

sampah. 
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c. Hubungan tindakan dengan pengelolaan sampah 

Hasil uji statistik hubungan antara tindakan dengan pengelolaan 

sampah di RT 03 di Kampung Muut Kercamatan Nyuatan Kabupatern Kutai 

Barat yang dapat dilihat dalam tabel 4.10 berikut ini : 

Tabel 4 10 Hubungan tindakan dengan pengelolaan sampah di RT 03 di 

Kampung Muut Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat(N=44) Tahun 

2024 

Pengelolaan 

Sampah 

Tindakan  

Jumlah  

 
P 

value 
Baik  Kurang  %  

N % N %  

Baik  31 81.6 7 18.4 31 100 

0.027 Kurang  2 33.3 4 66.7 13 100 

Jumlah  33 75.0 11 25.0 44 100 

 

Berrdasarkan taberl 4.10 didapatkan bahwa rerspondern yang 

perngerlolaan sampah baik derngan Tindakan baik ada serbanyak 31 orang 

(81.6%), rerspondern derngan perngerlolaan sampah baik derngan Tindakan 

kurang ada serbanyak  7 orang (18.4%). Rerspondern perngerlolaan sampah 

kurang derngan Tindakan baik ada serbanyak 2 orang (33.3%), rerspondern 

perngerlolaan sampah kurang derngan tindakan kurang ada serbanyak 4 orang 

(66.7%) serhingga hasil analisis yang didapatkan derngan mernggunakan uji 

chi squarer diperrolerh P Valuer serbersar 0.027 < 0.05. Hal  ini mernjungkan 

bahwa terdapat hubungan antara variable Tindakan dengan pengelolaan 

sampah 

 

C. Pembahasan  

Pada pembahasan ini dibahas hasil penelitian yang dapat dari analisa 

bivariat dari hubungan variaberl inderperndern yaitu perngertahuan, sikap dan 

tindakan derngan variaberl derperndern yaitu perngerlolaan sampah .  
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1. Hubungan pengetahuan dengan pengelolaan sampah di RT 03 di 

Kampung Muut Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat 

Hasil analisis menunjukan bahwa P value adalah 0.706 yang lebih 

besar dari nilai alfa yaitu 0.05 yang berrarti mernolak hipotersa alerrnatif (Ha), 

artinya tidak terrdapat hurburngan antara perngertahuran derngan perngerlolaan 

sampah di RT 03 di Kampurng Mururt Kercamatan Nyuratan Kaburpatern Kurtai 

Barat. 

Hasil pernerlitian yang sernada adalah pernerlitian yang dilakurkan olerh 

ningsih (2020), yang berrjurdurl “Faktor Yang Berrhurburngan Derngan 

Perngerlolaan Sampah Rurmah Di Kercamatan Danaur Terlurk Kota Jambi”. 

Hasil analisis bivariat mernurnjurkkan bahwa tidak ada hurburngan 

perngertahuran (0.631) derngan perngerlolaan sampah Rurmah Tangga Di 

Kercamatan Danaur Terlurk Kota Jambi. 

Hasil pernerlitian yang sernada adalah pernerlitian yang dilakurkan olerh 

Rahmawati Azis (2022), yang berrjurdurl “Faktor-Faktor yang Berrhurburngan 

Derngan Perngerlolaan Sampah Rurmah Diwilayah Kerrja Purskersmas Pakurer 

Kercamatan Pakurer Kaburpatern Kolaka URtara “.Dari hasil urji statistik derngan 

mernggurnakan nilai perrson chisqurarer (Asymp Sig 2-siderd) diperrolerh nilai ρ 

= 0.000 dimana ρ < α (α = 0.05) maka Ho ditolak artinya ada hurburngan 

perngertahuran derngan perngerlolaan sampah rurmah tangga, 

Berrdasarkan hasil pernerlitian mernurnjurkkan mayoritas rerspondern 

berrperngertahuran baik yaitur ada 24 orang (77.4%). Perngertahuran yang tinggi 

di RT 03 Kampurng Mururt ini diperrolerh dari berrbagai surmberr, tidak hanya 

dari perndidikan formal merningat ada berberrapa rerspondern yang 

berrpindidikan rerndah (SD). URsia rerspondern serbagian bersar terrgolong  

derwasa yang mermurdahkan informasi terrmasurk terntang perngerlolaan sampah 

ini mernjadi murdah urnturk diterrima. Apalagi di erra moderrnisasi serperrti 

serkarang ini derngan fasilitas interrnert yang sangat murdah urnturk diaksers olerh 

hampir serlurrurh maasyarakat sangat mermurngkinkan urnturk mermperrolerh 

informasi derngan murdah merlaluri sosial merdia, dan lainnya serbagainya 

derngan murdah, serlain itur, derngan adanya kergiatan serperrti arisan, posyandur, 
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maurpurn kergiatan lainnya yang merlibatkan masyarakat, mermurdahkan 

masyarakat dalam mernerrima ataurpurn berrturkar informasi dari berrbagai 

surmberr terrmasurk informasi merngernai perngertahuran  terntang sampah dan 

perngerlolaannya. Merskipurn bergitur masih banyak warga yang kurrang baik 

dalam merngerlola sampahnya terrurtama dalam permilahan sampahnnya 

Pada hurburngannya derngan perngerlolaan sampah terrdapat 69.7% 

rerspondern yang mermiliki perngertahuran yang baik tertapi kurrang baik dalam 

merlakurkan pernanganan sampah rurmah tangga. Mernurrurt hasil wawancara 

pernerliti terrdapat rerspondern sercara tidak terrstrurkturr yaitur hal terrserburt 

diserbabkan rerspondern tidak maur kerrerpotan derngan masalah sampah 

serhingga merrka hanya mermburang sampah tanpa merlakurkan permilihan 

sampah organik dan anorganik. Karna mernurrurt merrka nantinya sampah 

yang merrka burang ataur merrka bakar akan hancurr dan sisa bakarannya 

bakalan merrata lagi derngan tanah serberrjalannya waktur karna sisa dari 

permbakarannya terrserburt.  

Alasan lainnya adalah tidak ada diwilayah RT 03 ataurpurn dikerlurrahan 

sertermpat yang mernyerdiakan termpat permburangan sampah dan tidak 

mermiliki termpat yang digurnakan urnturk merngurmpurlkan sampah yang surdah 

dipilah yang bisa merrka jural disana ataur yang diserburt derngan bank sampah 

yang merrka dapatkan infromasinya dari merdia dan interrnert. Mernurrurt 

berberrapa rerspondern merrka akan mermilah sampah plastik ataur botol-botl 

kaca hasil dari sampah merrka jika ada termpat serperrti bank sampah 

diwilayah termpat tinggal merrka karerna akan mernghasilkan urang yang dapat 

mernambah pernghasilan dari sampah.  

Hasil pernerlitian jurga mernurnjurkan bahwa terrdapat 22.6% rerspondern 

yang mermiliki perngertahuran curkurp tertapi merlakurkan perngerlolaan sampah 

rurmah tangga derngan baik, hal terrserburt diserbakan karerna perngarurh dari 

tertangga rerspondern, dimana tertangga merlakurkan pernanganan sampah 

rurmah tangga derngan baik serhingga rerspondern merlakurkan yang sama. 

Serlain itur merskipurn perngertahuran merrka hanya curkurp namurn mermiliki 

kersadaran yang tinggi dan krerativitas bahwa derngan merlakurkan permilahan 
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sampah yang merrka burang bisa dikerlolah urlang serperrti botol plastik bisa 

diurbah mernjadi pot burnga dan serdotan bergas minurman bisa merrka daurr 

urlang mernjadi tas-tas yang cantik dan lainnya. 

Pada rerspondern yang berrperngertahuran kurrang baik dan 

perngerlolaannya kurrang baik diserbabkan olerh tingkat perndidikan yang 

rerndah, tidak merndapatkan informasi merngernai perngerlolaan sampah yang 

bernar serrta tidak perdurli derngan cara permburangan sampah yang bernar agar 

sampah yang bisa didaurr urlang surpaya berrmanfaat bagi erkonomis, yang 

terrpernting baginya adalah rurmah berrsih dari sampah. 

Perngertahuran sangat errat hurburngannya derngan perndidikan, dimana 

diharapkan bahwa derngan perndidikan yang tinggi maka orang terrserburt akan 

sermakin luras purla perngertahuranya. Akan tertapi perrlur diterkankan, burkan 

berrarti serserorang yang berrperndidikan rerndah murtlak berrperngertahuran 

rerndah purla. Hal ini merngingat bahwa perningkatan perngertahuran tidak 

murtlak diperrolerh dari perndidikan formal saja, akan tertapi dapat diperrolerh 

merlaluri perndidikan non formal (Notoatmodjo.,S.,2014). 

Perngertahuran sersorang terntang suratur objerk merngandurng dura asperk 

yaitur asperk positif dan asperk nergativer (Notoatmodjo.,S.,2014). Asperk 

positif yaitur jika mermiliki perngertahuran yang baik merngernai perngerlolaan 

sampah kermurdian diaplikasikan dalam kerhidurpan serhari-hari yaitur derngan 

merlakurkan permilahan dan mermburang sampah sertiap hari serhingga rurmah 

berbas dari lalat dan serrangga lainnya yang dapat mernyerbabkan pernyakit. 

Serdangkan asperk nergatifnya adalah merskipun merngertahui bahwa ada 

sampah yang bisa dimanfaatkan kermbali serhingga serbaiknya dilakukan 

permilahan dalam permbuangannya dan atau langsung mermbuang sampah 

sertiap hari derngan tidak mernggantung sampah yang dapat mernimbulakan 

bau dan serrangga namun tidak dilakukan karerna berrbagai alasan. Hal 

lainnya adalah tidak ada saksi atau pernerguran maupun sosialisasi dari 

pertugas terrkait di wilayah terrserbut merngernai perngerlolaan sampah yang 

bernar.  
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Lawrancer Grerern dalam Notoatmodjo.S., (2014) mernjerlaskan bahwa 

perrilakur diperngarurhi olerh berberrapa faktor salah saturnya adalah 

perngertahuan. Perngertahuan mermiliki berberrapa tingkatan, mulai dari tahu, 

mermahami, merngaplikasi, mernganalisis, sintersis dan ervaluasi serhingga 

terrbernturk perngertahuran yang diinginkan. Perrilakur yang disadari olerh 

perngertahuran sangat pernting urnturk mermbernturk suratur tindakan serserorang. 

Dalam hasil ini dapat disimpurlkan bahwa tidak ada hurburngan antar 

perngertahuran derngan perngerlolaan sampah hal ini dikarernakan perngerlolaan 

sampah diperngerrahuri olerh berrbagai faktor, yang mana perngertahuran hanya 

salah satur bagianya, karerna faktor kersadaran jurga dapat mernjadi suratur 

kerbiasaan serhingga terrbernturk perrilakur yang baik maurpurn kurrang baik kertika 

merlakurkan perngerlolaan sampah. Serhingga hal ini dapat disarankan bahwa 

perturgas terrkait baik itur dari RT sertermpat sampai pada tingkat kerlurrahan dan 

kercamatannya mermberrikan perngarahan terntang perngerlolaan sampah yang 

bernar dan lerbih serring mermberrikan durkurngannya dalam pengelolaan sampah 

warganya dimana hal ini menjadikan warganya lebih termotivasi untuk 

melakukan pengelolaan sampah yang benar. 

2. Hubungan sikap dengan pengelolaan sampah di RT 03 Kampung 

Muut Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat 

Hasil analisis menunjukkan bahwa P value adalah 0.442 yang lebih 

besar dari nilai alfa yaitu 0.05 yang berarti ditolak hipotesia alternatif (Ha), 

artinya tidak ada hurburngan antara sikap derngan perngerlolaan sampah di RT 

03 Kampurng Mururt Kercamatan Nyuratan Kaburpatern Kurtai Barat. 

Hasil pernerlitian mernurrurt Ranti Agyurstina (2022) yang berrjurdurl “ 

Faktor-Faktor Yang Berrhurburngan Derngan Perngerlolaan Sampah Rurmah 

Tangga Di Wilayah  Kerrja Purskersmas Kurranji “ , hasil pernerliti mernurnjurkkan  

pada urji chi-squrarer pada variaberl sikap nilai P valurer adalah 0,027 yang 

artinya terrdapat hurburngan  sikap derngan  perngerlolaan sampah rurmah tangga 

di wilayah kerrja purskersmas kurranji. 
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Hasil pernerlitian mernurrurt Novita Sari (2017), yang berrjurdurl “ 

Perngertahuran, Sikap Dan Perndidikan Derngan Perrilakur Perngerlolaan Sampah 

Di Kerlurrahan Bernerr Kercamatan Tergalrerjo Yogyakarta “, hasil pernerliti 

mernurnjurkkan nilai p= 0,872 derngan α= 0,05 yang berrarti dapat dikatakan 

bahwa tidak ada hurburngan antara sikap derngan perrilakur perngerlolaan sampah 

di Kerlurrahan Bernernr, Kercamatan Tergalrerjo, Yogyakarta.  

Berrdasarkan hasil pernerlitian mernurnjurkan mayoritas rerspondern 

mermiliki sikap yang baik terrhadap perngerlolaan sampah yaitur ada 1 rerspondern 

( 50.8%) dan yang kurrang baik ada 32 orang (76.2%). Dari hasil ini 

mernggambarkan  bahwa masih banyaknya rerspondern yang mermiliki sikap 

yang kurrang baik terrhadap perngerlolaan sampah. Pada hurburngannya derngan 

perngerlolaan sampah terrdapat 12.5% rerspondern yang mermiliki sikap yang 

baik tertapi kurrang baik dalam merlakurkan pernanganan sampah rurmah tangga. 

Hal ini diserbakan termpat permburangan sampah tidak diturturp, dibiarkan 

terrburka dan serterlah pernurh barur diplastiknya diikat dan dilertakan dilurar rurmah 

dan ada jurga yang mernurnggur sampai banyak barur diburang sampahnya 

serdangkan serbagian bersar tidak mermiliki termpat pernyimpanan sampah yang 

baik dirurmah merrka, hak inilah yang kadang mernimburlkan baur dan serrangga. 

Mernurrurt berberrapa rerspondern tidak mernyurkai mernyimpan barang-

barang plastik ataur botol kaca merskipurn masih layak digurnakan karerna 

mermburat tidak rapi termpat pernyimpanan alat perrkakas dapurrnya. Serrta 

terrdapat 76.2% rerspondern  yang mermiliki sikap yang kurrang baik tertapi baik 

dalam merlakurkan pernanganan sampah rurmah tangga, hal ini diserbabkan 

rerspondern yang mermiliki termpat permburangan sampah sertiap rurang sampah, 

ada diterras, ada dirurang tamur,dikamar tidurr, dirurang kerlurarga, dirurang makan 

sampai didapurrnya serhingga tidak perrlur kerlurar rurmah saat ingin mermburang 

sampah, hingga rurmah mernjadi berrsih. Ada jurga rerspondern yang 

merngurmpurlkan sampah kerring dan mermbakarnya, serlain urnturk merngurrangi 

sampah yang diburang dan jurga urnturk mernghilakan nyamurk karerna curaca 

yang serring hurjan. Namurn saat permburangan sampah-sampah dikurmpurlkan 
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jadi satur tanpa dilakurkan permilahan karerna akan banyak kerrtas plastik jika 

dipilah lagi. 

Hal ini serjalan derngan terori yang mernyatakan bahwa sikap merrurpakan 

kersiapan ataur kerserdian urnturk berrtindak, dan burkan merrurpakan perlaksana 

motif terrtantur. Sikap berlurm merrurpakan tindakan  ataur perrilakur. Sikap itur 

masih merrurpakan reraksi terrturturp, burkan merrurpakan reraksi terrburka. Sikap 

berlurm 

merrurpakan suratur tindakan ataur aktivitas, akan tertapi merrurpakan prer-

disposisi tindakan ataur perrilakur (Notoatmodjo.S., 2014). 

Sikap terrhadap kerberrsihan lingkurngan adalah sikap serserorang 

berrdasarkan cara pandang ataur permahannya terrhadap kerberrsihan lingkurngan. 

Orang yang berrsikap positif terrhadap kerberrsihan lingkurngan akan 

mermandang kerberrsihan serbagai suratur hal yang berrgurna urnturk diursahakan dan 

dilindurngi. Orang yang berrsikap nergatif pada objerk terrserburt akan 

mermandang objerk itur serbagai sersuratur yang tidak berrgurna dan tidak 

berrmanfaat serrta tidak perrlur diadakan dan dilindurngi. Berrdasarkan pernerlitian 

terrserburt, warga RT 03 mermiliki sikap positif terrhadap kerberrsihan lingkurngan 

karerna masih mermiliki urpaya urnturk mermbakar, dan merlakurkan gotong 

royong sertiap 1 kali serburlan, dan merngermas sampah dalam plastik dan diikat 

derngan kurat lalur mermburang sampah terrserburt, walaurpurn permahaman urnturk 

merngerlola sampah derngan cara lain masih berlurm bernar. 

Mernurrurt akbar (2021), salah satur faktor yang mermperngarurh sikap 

warga terrhadap perngerlolaan sampah adalah perngalaman pribadi, dimana 

perngalaman pribadi rerspondern dalam merlakurkan pernanganan sampah yang 

mernurrurtnya surdah bernar walaurpurn serbernarnya kurrang terpat maka akan surlit 

berrurbah sersurai derngan yang diharapkan olerh permerrintah jika tidak didurkurng 

olerhg perturgas yang terrkait karerna perngarurh orang lain yang dianggap pernting 

pada urmurmnya individur cernderrurng urnturk mermiliki sikap yang konformi ataur 

serarah derngan sikap orang yang dianggap penting. Kecenderurngan ini antara 

lain dimotivasi oleh keinginan untuk beralfiliasi dan keinginan untuk 

menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut. 
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Dalam hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hubungan antar 

sikap dengan perngerlolaan sampah adalah jika ibur rurmah tangga serbagai 

rerspondern terlah paham merngernai perngolahan sampah, maka hal terrserburt 

otomatis mernjadi kerburturhan, karerna pada dasarnya merlakurkan perngolahan 

sampah adalah tindakan yang berrdampak positif dalam banyak hal, serperrti 

kerserhatan, erkonomi dan sosial. Hal ini terrlihat dari sikap masyarakat dalam 

kerikurtserrtaan dalam kergiatan mermberrsihkan sampah dilingkurngan merrka, 

sikap baik ini timburl karerna kersadaran masyarakat akan kerserhatan karerna 

turmpurkan-turmpurkan sampah terrserburt bisa mernjadi termpat perrindurkan verktor 

dan pernurlaran pernyakit. Namurn masih ada masyarakat yang mermpurnyai 

sikap positif tapi masih tidak merlakurkan perngerlolaan sampah derngan baik 

yang terrlihat dari sikap masyarakat yang acurh dalam perngerlolaan sampah hal 

ini dikarernakan kurrang durkurngan kerlurarga dalam perngerlolaan sampah dan 

kerperdurlian terrhadap lingkurngan, serhingga sampah mernjadi tidak terrkerlola 

derngan baik, maka dari itur herndaklah perturgas kerserhatan serlalur mermberrikan 

contoh sikap yang baik dalam perngerlolaan sampah dan bagaimana merngerlola 

sampah yang baik dan bernar. Hal yang dapat disarankan merngernai hal ini 

adalah agar masyarakat lerbih merningkatkan kepedulian mengenai masalah 

sampah yang dihasilkan setiap harinya khususnya tentang pengelolaannya 

dengan tepat. 

 

3. Hubungan tindakan dengan pengelolaan sampah di RT 03 Kampung 

Muut Krcamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat 

   Hasil analisis menunjukan bahwa P value adalah 0.027 yang lebih 

kecil dari nilai alfa yaitur 0.05 yang berarti menolak  hipotesa nol (H0) , artinya 

terdapat hurburngan antara tindakan derngan perngerlolaan sampah di RT 03 

Kampurng Mururt Kercamatan Nyuratan Kaburpatern Kurtai Barat.  

 Hasil pernerlitian yang sernada Derspa Wildawati (2019), yang 

berrjurdurl ‘’ Faktor Yang Berrhurburngan Derngan Perngerlolaan Sampah Rurmah 

Tangga Berrbasis Masyarakat Dikawasan Bank Sampah Hansty ‘’ hasil 
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pernerlitian mernurjurkkan pada urji chi-squrarer pada variaberl tindakan nilai P 

valurer 0.039 yang artinya terrdapat hurburngan tindakan derngan perngerlolaan 

sampah rurmah tangga di Kawasan Bank Sampah Hanasty. 

  Berrdasarkan hasil pernerlitian mernurnjurkan mayoritas rerspondern 

mermiliki tindakan yang baik terrhadap perngerlolaan sampah yaitur 31 

rerspondern(81.6%). Dari hasil ini merngambarkan bahwa masih banyaknya 

rerspondern yang mermiliki tindakan yang kurrang baik terrhadap perngerlolaan 

sampah. 

 Suratur sikap berlurm optimis dalam suratur tindakan urnturk terrwurjurdnya 

sikap mernjadi suratur perrburatan nyata diperrlurkan faktor perndurkurng/ suratur 

kondisi yang mermurngkinkan. Mernurrurt  Priyoto (2015) tindakan terrdiri dari 4 

tingkatan yaitur : Prerserpsi, rerspon, terrpimpin, merkanismer dan adopsi. Pada 

tingkat prerserpsi merngernal dan mermilih berrbagai objerk serhurburngan derngan 

tindakan yang akan diambil adalah merrurpakan prakterk tingkat perrtama. 

URnturk rerspon terrpimpin dapat merlakurkan sersurai derngan urrurtan yang bernar 

dan sersurai derngan contoh  adalah merrurpakan indikator prakterk tingkat dura.  

Apabila serserorang terlah dapat merlaksanakan sersuratur derngan bernar 

sercara otomatis, ataur suratur itur surdah merrurpakan kerbiasaan, makania surdah 

merncapai prakterk tingkat tiga dan ermpat adalah adaptasi, adaptasi adalah 

prakterk ataur tindakan yang surdah berrkermbang derngan baik. Artinya itur surdah  

dimodifikasinya tanpa  merngurrangi kerbernaran tindakan terrserburt. 

 Berrdasarkan perngamatan  di lokasi terrdapat  sampah organik (sisa 

makanan, sayurran, daurn-daurnan, plastik, gerlas aqura, dan kerrtas), sampah 

anorganik ( percahan gerlas dan kalerng berkas ). Termpat sampah yang disiapkan 

berberrapa rurmah masyarakat jurga masih merngurnakan karurng berkas dan 

kardurs-kardurs dan ermberr berkas. Sampah-sampah yang dihasilkan di sertiap 

sampah rurmah tangga di kurmpurlkan dalam satur termpat sampah (karurng ataur 

plastik yang tidak digurnakan lagi)  kermurdia di burang ker surngai ataur lahan 

yang kosong. Karerna tidak adanya kerterrserdian sarana TPS dan tidak adanya 

perturgas perngangkurt sampah di daerrah Kampurng Mururt terrserburt. 
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 Dan urnturk pihak RT dan Kerlurrahan harurs berrkerrja sama derngan  

Dinas Lingkurngan Hidurp urnturk mermperrsiapkan sarana TPS yang dapat 

dijakaur olerh masyarakat, serhingga lingkurngan masyarakat terrhindar 

turmpurkan sampah.  

 Permburangan sampah yang tidak sersurai, mermberrikan dampak 

nergatif karerna air rermbersan hasil prosers permbursurkan sampah merngandurng 

bahan terrlarurt yang dapat berrbahaya bagi kerserhatan, dapat merncermari air 

tanah serrta badan –badan air yang berrada derkat derngan termpat-termpat dimana 

sampah terrserburt diburang. Sa,pah yang dibakar akan merncermari urdara, jika 

ada sampah yang terrbakar maka asp-asap yang merngerpurl ker urdara dan dapat 

merncermari urdara. Serharursnya sampah-sampah terrserburt diburang ker dalam 

TPS.  

 Serlain berrdampak bagi lingkurngan, sampah yang diburang sercara 

sermbarangan jurga akan berrdampak bagi kerserhatan yaitur serbagaimana sarana 

pernurlaran pernyakit. Hal ini timburl kaerran sampah  basah (gerrbager) dapat 

mernjadi termpat berrsarangnya dan berrkermbang biak dari berrmacam-macam 

verktor pernurlaran pernyakit serperrti lalat yang biasa hidurp ditermpat-termpat 

yang kotor dan terrtarik akan baur yang bursurk. Bernda-bernda yang berrbaur 

bursurk jurga merrurpakan makanan lalat. Sampah basah, cerpat berrbaur bursurk, 

serhingga merrurpakan termpat berrkermbangan biak dan termpat makanan lalat 

serbagai surmberr permbawa pernyakit diarer. Dampak lain adalah sampah dari 

barang-barang kalerng, kantong plastik, percahan gerlas/botol mernjadi termpat 

perrkermbangan biakan kercoak. Pernyakit yang biasa diturlarkan olerh kercoak 

merlaluri salurran perrcerrnaan yaitur disserntri, dan thypurs. 

 Dalam hasil pernerlitian ini dapat disimpurlkan bahwa hasil pernerlitian 

mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar masyarakat dikawasan RT 03 Kampurng 

Mururt Kercamatan Nyuratan Kaburpatern Kurtai Barat mermiliki tindakan yang 

baik dalam perngerlolaan sampah, hal ini terrlihat dari tindakan masyarakat 

yang sudah mermilah dan merngikuti gotong royong membersihkan 

lingkungan RT meraka. Jika masyarakat dipaparkan terus-menerus tentang 

manfaat pengelolaan sampah  dan disediakan sarana TPS maka penumpukan 
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sampah tidak akan terjadi sehingga masyarakat akan tepacu kedepan dalam 

pengelolaan sampah dan permbuangan sampah yang baik maka dapat 

mernjadikan sampah mernjadi nilai erkonimis dan lingkungan yang berrsih. 

Namurn masih ada masyarakat yang mermpurnyai tindakan tinggi taoi masih 

tidak merlakurkan perngerlolaan sampah derngan baik dan bernar. Hal ini 

dikarernakan adanya rasa yang tidak perdurli terrhadap lingkurngan  serperrti 

mermburat kerrajinan dari barang berkas  dan merndaurr urlang sampah organik 

mernjadi purpurk kompos serhingga  samoah mernjadi terrkerlola derngan baik, 

maka dari itur herndaklah perturgas kerserhatan serlalur merndampingi masyarakat 

dalam merngerlola sampah derngan benar dan dapat dipergurnakan lagi dan 

urnturk mentasi permasalahan diatas dilakurkan penyurlurhan tentang 

bahayasampah, penyurlurhan pemanfaatan sampah dan perlurnya program-

program pemerintahyang dapat mendorong keinginan ataur kemauran 

masyarakat agar maur mengelolah sampah. 

 

D. Keterbatasan Penelitian  

1. Penelitian ini hanya melibatkan warga RT 03 dalam mengetahui sejauh mana 

pengetahuan, sikap dan tindakan yang dihubungkan dengan pengelolaan 

sampah rumah tangganya dan tidak melibatkan pihak yang terkait mengenai 

adanya permasalahan yang timbul dikarernakan kurang merngerntahuan dan 

tindakan yang baik serhingga bisa dicari solusi yang terrbaik untuk mermbuat 

perngerlolaan sampah mernjadi lerbih baik. 

2. Variaberl inderperndern hanya perngertahuan, sikap dan tindakan serhingga kurang 

mernggali perrmasalahan yang masih kurang dalam perngerlolaan sampah. 

3. Jernis perrtanyaan berrupa kuisioner dan wawancara yang dilakukan hanya 

sebatas wawancara yang tidak terstuktur sehingga masih kurang mendalami 

penyebab dari kurannya pengelolaan sampah.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil pernerlitian yang terlah diuraikan pada bab serberlumnya dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Tidak terrdapat hurburngan antara perngertahuran derngan perngerlolaan sampah rurmah 

tangga di RT 03 Kampurng Mururt Kercamatan Nyuratan Kaburpatern Kurtai Barat 

derngan nilai P valurer 0.706. 

2. Tidak terrdapat hurburngan antara sikap derngan perngerlolaan sampah rurmah tangga 

di RT 03 Kampurng Mururt Kercamatan Nyuratan Kaburpatern Kurtai Barat derngan 

nilai P valurer 0.442. 

3. Terrdapat hurburngan antara tindakan derngan perngerlolaan sampah rurmah tangga 

di RT 03 Kampurng Mururt Kecamatan Nyuratan Kaburpaten Kurtai Barat dengan 

nilai P valure 0.027. 

 

B. Saran 

1. Pemerintah daerah  

Disarankan agar pemerintah daerah khursursnya bagi Dinas Lingkurngan 

Hidurp (DLH) urnturk mengatasi masalah persampahan yang dialami  di RT 03 

Kampurng Mururt seperti yaitur karena  tidak adanya fasilitas sarana  dan prasarana 

yang mendurkurng serperrti termpat sampah  di tiap rurmah, termpat pernampurngan 

sermerntara (TPS) dan lain-lainnya. Masalah urtamanya dalam hal perngerlolaan 

sampah di Kampurng Mururt adalah lahan urnturk permbangurnan termpat 

pernampurngan sermerntara (TPS) serrta aksers mernurjur dersa yang lurmayan jaurh dari 

perrkotaan. Hal lain yang menurnjang terjadinya pemburangan sampah  tidak pada 

tempatnya jurga dipengarurhi oleh tingkat kesadaran warga akan kebersihan 

lingkurngan masih kurrang baik. 



71 
 

 
 

2. Masyarakat  

Disarankan agar masyarakat di RT 03 Kampurng Mururt herndaknya perdurli 

lingkurngan dan mermiliki kersadaran agar tidak merlakurkan pernurmpurkan sampah 

diberlakang rurmah ataur lahan kosong dan jurga disurngai  urnturk dijadikan 

permburangan sampah rurmah tangga. Dan jurga bagi ibur-ibur PKK di RT 03  bisa 

merlakurkan kergiatan merndaurr urlang sampah yang masih bisa digurnakan 

contohnya memburat kerajinan tas dari sedotan, botol plastik bisa dijadikan pot-

pot burnga dan kerajinan lainnya. Hal itur jurga bisa membantur perekonomian 

masyarakat karena dapat dipasarkan. 

3. Peneliti selanjurtnya  

Disarankan agar pernerliti serlanjurtnya  merlakurkan  pernambahan variaberl 

lainnya serhingga dapat merngkaji sercara lebih  mendalam  mengenai pengelolaan 

sampah rurmah tangga. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 

Kepada: 

Yth. Calon Responden 

Ditempat  

 

Dengan hormat, 

Saya sebagai mahasiswa prodi S-1 Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda, bermaksud melaksanakan 

penelitian mengenai “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga Di Rt 03 Dikampung Muut Kecematan Nyuatan Kabupaten 

Kutai Barat”. Penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu syarat dalam 

menyelesaikan tugas akhir Prodi S-1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Widya Gama Mahakam Samarinda.  

Saya mengharapkan partisipasi saudara atas penelitian yang saya lakukan. 

Saya menjamin kerahasiaan dan identitas saudara. Informasi yang saudara berikan 

hanya semata-mata digunakan untuk pengembangan ilmu kesehatan masyarakat 

dan tidak digunakan untuk maksud lain. Atas perhatian dan kesediaannya saya 

ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

 

Elza Eliccia Saputri 

        NPM. 

1913201015 
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Lampiran 2 

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA  

BERPARTISIPASI SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN  

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama  : ...................................................................................................................................  

Umur  : ...................................................................................................................................  

Alamat  : ...................................................................................................................................  

  ...................................................................................................................................  

No. telp : ...................................................................................................................................  

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti, dengan ini saya menyatakan 

bersedia berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Faktor-

Faktor  Yang Berhubungan Dengan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga  Di Rt 03 

Dikampung Muut  Kecematan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat Tahun 2023” 

Keitusertaan saya ini sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari pihak manapun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat, untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Samarinda,.........................2023 

 

Mengetahui  

 

Peneliti  

 

 

 

 

Elza Eliccia Saputri 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

 

Nama & Tanda tangan 
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Lampiran 3 

KUISONER PENELITIAN 

 

Nomor :.............. 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENGELOLAAN 

SAMPAH RUMAH TANGGA DI RT 03 KAMPUNG MUUT 

KECAMATAN NYUATAN KABUPATEN KUTAI BARAT  

 

IDENTITAS RESPONDEN  

Lingkari sesuai yang anda pilih  

Nama (Inisial)   : 

Umur     : Thn 

Jenis Kelamin    : 

Perkerjaan    : 

Pendidikan Terakhir   : 

 

A. KUESIONER PENGETAHUAN TENTANG PENGELOLAAN 

SAMPAH 

Petunjuk pengisian : 

Beri tanda (√) pada jawaban yang anda anggap benar. 

No  Pernyataan  Benar Salah 

1. Sampah adalah semua benda sisa aktivitas 

manusia yang sudah tidak terpakai 

  

2. Jenis sampah yang dihasilkan dari rumah 

tangga hanya sampah/ organik dan sampah 

kering / anorganik  

  

3. Karet, ban dan logam merupakan contoh 

sampah yang mudah terurai 

  

4. Tempat sampah yang baik adalah yang 

memiliki tutup 

  

5. Tempat sampah harus diletakkan di luar rumah   
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6. Sebelum sampah dibuang hendaknya 

dipisahkan antara sampah yang mudah busuk 

dengan tidak ( seperti sampah plastik ) 

  

7. Tumpukkan sampah dapat menjadi sarang tikus, 

kecoak dan nyamuk serta dikerumunin lalat 

  

8. Sungai dan selokan merupakan tempat 

pembuangan sampah 

  

9. Contoh penyakit akibat sampah adalah tipes, 

diare dan penyakit kulit. 

  

10. Cara yang tepat dalam membuang sampah 

adalah sampah dipilih dan dibuang ditempat 

sampah dan dibuang ke tempat pembuangan 

sampah setiap hari agar tidak membusuk 

dirumah 

  

 

 

B. KUESIONER SIKAP TENTANG PENGELOLAAN SAMPAH 

Petunjuk pengisian    

Beri tanda (√) yang sesuai dengan sikap anda  

Sangat Setuju    : SS 

Setuju     : S 

Ragu-Ragu    : RR 

Tidak Setuju    : TS 

Sangat Tidak Setuju   : STS 

No  Pernyataan  SS S RR TS STS 

1. Tempat penampung sampah harus tertutup 

rapat agar tidak dihinggapi lalat dan kecoa 

     

2. Sampah sebaiknya dibuang setiap hari      
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3. Setiap rumah tangga tidak harus 

mempunyai tempat sampah sendiri 

     

4. Sampah boleh dibakar dilingkungan padat 

penduduk  

     

5. Membuang sampah harus ditempat sampah       

6 Sampah dibuang kalau sudah berbau busuk 

dan keluar belatung 

     

7. Sampah harus dipisahkan antara sampah 

organik (basah) dan sampahan organik ( 

kering ) 

     

8. Sebaiknya sampah yang masih dapat 

dipakai tidak dibuang tetapi digunakan 

kembali 

     

9. Tempat pembuangan sampah di dalam 

rumah harus berjauhan letaknya dengan 

tempat memasak dan penyimpanan 

makanan 

     

10. Sampah yang dibuang tidak perlu dilakukan 

pemilihan jenisnya karena akan dipilih oleh 

pemulung di TPS 

     

 

C. KUESIONER TINDAKAN PENGELOLAAN SAMPAH 

Petunjuk pengisian    

Beri tanda (√) yang sesuai dengan sikap anda  

Selalu     : SL 

Sering     : SR 

Jarang      : JR 

Kadang-Kadang   : KK 

Tidak Pernah   : TP 

No Pernyataan  SL SR JR KK TP 



83 
 

 
 

1. Saya menimbun/mengubur sampah 

organik halaman 

     

2. Saya menimbun/mengubur sampah 

bangkai hewan dengan segera untuk 

menghindri bau dan penyakit 

     

3. Saya Menimbun/Membakar sampah 

plastik di halaman 

     

4. Saya memisahkan sampah yang bersifat 

tajam (seperti pecahan kaca, botol dan 

sebagainya) untuk ditimbun 

     

5. Saya membakar sampah untuk mencegah 

bau yang menyengat 

     

6. Saya mengumpulkan sampah dedaunana ( 

organik ) untuk selanjutnya dibakar 

     

7. saya segera membuang sampah kedalam 

saluran air 

     

8. Saya segara membuang sampah yang telah 

menumpuk ke lahan kosong  

     

9. Saya segera mendaur ulang sampah yang 

masih bisa dipakai 

     

10. Saya mengolah sampah organik menjadi 

pupuk 

     

11. Saya tidak mengolah sisa sampah organik 

(nasi sayuran, buah buahan) menjadi 

pupuk melainkan untuk makanan 

hewan/ternak 

     

12. Saya mengumpulkan sampah di tong 

sampah yang kemudian diangkut oleh 

petugas? Dibuang ke TPS/TPA  
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13. Saya menaruh sisa makanan ke dalam 

kantong plastik khusus yang kemudian 

disatukan kedalam satu tong sampah  

     

14. Saya menjual sampah anorganik (botol, 

plastik, dan lain-lain) kepengpul sampah 

     

15. Saya memisahkan sampah kering dan 

sampah basah sebelum dibuang ditempat 

sampah 

     

16. Saya menyimpan sampah basah diluar 

rumah jika tercium bau tidak sedap 

     

17. Saya membersihkan sampah deduanan dan 

ranting yang berjatuhan 

     

18. Saya mengumpulkan sampah yang bersifat 

tajam untuk menghidari bahaya 

     

19. Saya melakukan pemisahan sampah yang 

mudah membusuk dan tidak mudah 

membusuk 

     

20. Saya menjual sampah yang masih layak 

pakai kepada pengepul  

     

 

D. KUESIONER PENGELOLAAN SAMPAH  

Petunjuk pengisian    

Beri tanda (√) yang sesuai dengan sikap anda  

Selalu    : SL 

Sering    : SR 

Jarang    : JR 

Kadang-Kadang   : KK 

Tidak Pernah   : TP  

No Pernyataan  SL SR JR KK TP 
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1. Saya menyediakan tempat pembuangan 

sampah di setiap ruang di rumah 

     

2. Wadah pembuangan sampah selalu 

tertutup dan kedap air dan didalamnya 

diletakkan plastik sampah yang berukuran 

sesuai dengan wadah yang tertutup rapat 

     

3. Wadah sampah yntuk jenis sampah basah 

yang mudah busuk saya letakkan diluar 

rumah dengan wadah yang tertutup rapat 

     

4. Saya menaruh sisa makanan ke dalam 

kantong plastik bercampur dengan 

sampah jenis lainnya seperti botol plastik, 

kertas dan lainnya dengan ukuran 

kantong plastik besar 

     

5. Sampah yang telah dikumpulkan 

digantung didepan rumah sampai banyak, 

baru dibuang meskipun sudah sampai 3 

hari 

     

6. Sampah kering saya kumpulkan dan saya 

bakar 

     

7. Sampah yang berbau misalnya sisa 

membersihkan ikan saya buang diselokan 

     

8. Sampah yang akan dibuang sudah dipilih 

dan dipisahkan antara sampah organik ( 

basah ) dan anorganik ( kering )  

     

9. Sampah selalu diletakan dalam kotak 

sampah ( tidak ditaruh sembarang tempat 

di luar kotak )agar tidak mencemari 

lingkungan 
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10. Sampah selalu diletakan didalam kotak 

sampah TPS ( tidak ditaruh di 

sembarangan tempat diluar kotak TPS ) 

agar tidak mencemari lingkungan 
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Lampiran 4 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 5 

SURAT PENGANTAR ZIN PENELITIAN 
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Lampiran 6 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 7 

DOKUMENTASI 

                                              

Pengisian kuesioner  

 

 

Kondisi pembuangan sampah yang ada 

dibelakang rumah masyaraka 
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Pengisian kuesioner kepada responden          

 

           

                                 

  

Kondisi pembuangan sampah 

yang ada dikampung muut 

Kondisi pembuangan sampah yang ada di 

rumah Masyarakat 
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Lampiran 8 

TABULASI DATA 
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Pengetahuan  
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Sikap  
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Tindakan  
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pengelolaan 
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Lampiran 9 Uji Univariat 

DATA DESKIPTIF VARIABEL 

1. Kharakteristik Responden  

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 15 34.1 34.1 34.1 

perempuan 29 65.9 65.9 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15-30 15 34.1 34.1 34.1 

31-60 29 65.9 65.9 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Perkerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pns 3 6.8 6.8 6.8 

Swasta 7 15.9 15.9 22.7 

wiraswasta 11 25.0 25.0 47.7 

Irt 23 52.3 52.3 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sd 15 34.1 34.1 34.1 

Smp 5 11.4 11.4 45.5 

Sma 21 47.7 47.7 93.2 

s1/s2 3 6.8 6.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  
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2. Variabel Dependen (Pengelolaan Sampah) 

Pengelolaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 33 75.0 75.0 75.0 

Kurang  11 25.0 25.0 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

 

3. Variabel Independen  

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 31 70.5 70.5 70.5 

Kurang 13 29.5 29.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 2 4.5 4.5 4.5 

Kurang 42 95.5 95.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Tindakan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 38 86.4 86.4 86.4 

Kurang 6 13.6 13.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  
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Lampiran 10 Uji Data 

DATA ANALISA BIVARIAT 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

pengetahuan * pengelolaan 44 100.0% 0 0.0% 44 100.0% 

sikap * pengelolaan 44 100.0% 0 0.0% 44 100.0% 

tindakan * pengelolaan 44 100.0% 0 0.0% 44 100.0% 

 
pengetahuan * pengelolaan 

Crosstab 

 

Pengelolaan 

Total baik kurang  

Pengetahuan baik Count 24 7 31 

% within pengetahuan 77.4% 22.6% 100.0% 

kurang Count 9 4 13 

% within pengetahuan 69.2% 30.8% 100.0% 

Total Count 33 11 44 

% within pengetahuan 75.0% 25.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .328a 1 .567   

Continuity Correctionb .036 1 .849   

Likelihood Ratio .319 1 .572   

Fisher's Exact Test    .706 .415 

Linear-by-Linear Association .320 1 .572   

N of Valid Cases 44     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.25. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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sikap * pengelolaan 

Crosstab 

 

pengelolaan 

Total baik kurang  

sikap Baik Count 1 1 2 

% within sikap 50.0% 50.0% 100.0% 

kurang Count 32 10 42 

% within sikap 76.2% 23.8% 100.0% 

Total Count 33 11 44 

% within sikap 75.0% 25.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .698a 1 .403   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .607 1 .436   

Fisher's Exact Test    .442 .442 

Linear-by-Linear Association .683 1 .409   

N of Valid Cases 44     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
tindakan * pengelolaan 

Crosstab 

 

Pengelolaan 

Total baik kurang  

tindakan baik Count 31 7 38 

% within Tindakan 81.6% 18.4% 100.0% 

kurang Count 2 4 6 

% within Tindakan 33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 33 11 44 

% within Tindakan 75.0% 25.0% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.433a 1 .011   

Continuity Correctionb 4.117 1 .042   

Likelihood Ratio 5.541 1 .019   

Fisher's Exact Test    .027 .027 

Linear-by-Linear Association 6.287 1 .012   

N of Valid Cases 44     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 


